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ABSTRAK

Nazara, Edieli, 2024. Pengggmbangan Bahan Ajar Handout pada Materi
Menemukan Kalimat Saran, Ajakan, Arahan, dan Pertimbangan Dalam
Teks Persuasif pada Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa. Skripsi.
Pembimbing Imansudi Zega, S.Pd., M.Pd.

Tujuan penelitian éli adalah untuk pengembangan bahan ajar handout

pada materi nﬁlemukan;(kalimat saran, ajakan, arahan dan pertimbangan) dalam
teks persuasif yang layak, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari Analisis
(Analysis),  (Design), Pengembangan (Development),  Implementasi
(Implementation), Evaluasi (Evaluation). Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu angket validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain, serta angket respon
peserta didik dan efektivitas terhadap hasil belajar peserta didik. il penelitian
ini berupa pengembangan bahan ajar handout pada menemukan kalimat saran,
ajakan, arahan dan pertimbangan dalam tekhpersuasif. Hasil telah memenuhi
kriteria sangat layak yaitu hasil penilaian ahli materi pada revisi I dengan
pencagaian 52% dan revisi Il dengan pencapaian 88%. Hasil penilaian ahli bahasa
pada revisi I dengan pencapaian 52% dan revisi 1l dengan pencapaian 93%. Hasil
penilaian ahli desain pada revisi I dengan pencapaian 24% dan revisi Il dengan
pencapaian 84%. Hasil kepraktisan pada uji coba kelompok kecil mencapai 90%
dan uji coba lapangan capai 92% dengan kriteria sangat praktis. Hasil
efektivitas pada uji coba kelompok kecil mencapai 100% dan pada uji coba
lapangan Ecapai 87,5% dengan kriteria sangat baik dan efektif. Dari

penelitian di atas, maka pengembangan bahan ajar handout layak, praktis dan

efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : pengembangan bahan ajar, handout, ADDIE




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang pesat telah berdampak pada gaya hidup
manusia sehari-hariu]ika digunakan dengan bijak, teknologi dapat memberikan
kontribusi positif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya
melibatkan interaksi antara guru dan siswa sebagai pemtﬁjar, yang berlangsung
secara dinamis. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dapat menjadi salah satu
opsi untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan tif. Pemanfaatan
teknologi dalam menciptakan pembelajaran yang interﬁf dapat diterapkan di
semua mata pelajaran, termasuk Bahasa Indonesia. Perkembangan teknologi
informasi juga memberikan dampak signifikan pada bidang pendidikan. Inovasi
baru dalam pendidikan merupakan upaya untuk menjaga kemajuan pendidikan
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi yang dapat mendukung
kegiatan pembelajaran.

Menurut (Waruwu, , sebagai bagian dari tugasnya, seorang guru
perlu memiliki kompetensi dalam pengembangan bahan ajar. Pengembangan
bahan ajar merupakan aspek yang penti untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan relevansi proses pewlajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai. Melalui pengembangan bahan ajar yang baik, guru dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Bahan ajar,zmencakup semua materi yang digunakan sebagai sarana
pendukung dalam proses pembelajaran. Bahan ﬁ merujuk pada semua materi
yang memiliki peran penting dalam membantu guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran di dalam kelas (Laoli et al., 2023). Pada intinya, bahan ajar
digunakan untuk mc%asi berbagai permasalahan yang muncul selama proses
pembelajaran. Peran bahan ajar meliputi memberikan motivasi kepada.siswa dan
mengklarifikasi materi pelajaran yang abstrak. Oleh karena itu, Elan ajar
memiliki pengaruh yang signifikan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan, dan cara evaluasi yang

Menurut (Dewi & Ghofur, 2016), bahan ajar merupakan kumpulan alat




dirancang secara sistematis dan menarik. Tujuannya adalah untuk mencapai
kompetensi dan subkompetensi dengan segéa tingkat kompleksitas yang
diharapkan. Dari berbagai pandangan yarﬁlda, dapat dipahami bahwa bahan ajar
merujuk pada segala materi (termasuk informasi, alat, dan teks) yang disusun
secara sistematis untuk menggambarkan secara komprehensif kompetensi yang
akan dikuasai oleh peserta didik. Bahan ajar ini digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan merencanakan dan mengevaluasi implementasi
pembelajaran.
Dari pendapat di atas, timbul beberapa permasalahan yang perlu diatasi.
h satunya adalah masalah dalam proses pembelajaran, di mana guru belum
mengembangkan bahan ajar yang beragam dan sesuai dengan minat serta
kreativitas peserta didik dalam belajar. Faktor penyebab munculnya masalah
tersebut termasuk kebiasaan guru dalam menggunakan buku yang sudah tersedia
di sekolah, karena mereka belum terbiasa mengembangkan bahan aj ndiri. Hal
ini mengakibatkan pembelajaran yang monoton dan kesulitan bagi peserta didik
dalam memahami materi yang diajarkan. Akibatnya, peserta didik cenderung
hanya menerima pengetahuan dari guru dan kehilangan minat serta motivasi
dalam belajar.
Dalam konteks inigngembangan handout sebagai bahan ajar merupakan
salah satu metode yang mempermudah peserta didik dalam m ami materi
yang diajarkan oleh pendidik selama proses belajar-mengajar. Handout adalah
sebuah bahan ajar yang menyoroti poin-poin terpentin i suatu materi yang
disajikan secara ringkas. Dengan menggunakan handout, peserta didik dapat lebih
mudah memahagai.dan mengikuti materi pembelajaran. Menurut (Aisyiah et al.,
2022) handour adalah sebuah bentuk bahan ajar yang disusun dalam bentuk
tulisan pada lembaran-lembaran kerja yang ringkas. Hangdgut ini berisi materi
pembelajaran yang akan dipelajari, dan sumbernya berasal dari berbagai literatur
yang relevan. Tujuannya adalah untuk memperkaya pengetahuan siswa dan
rneningkatk% motivasi belajar mereka. Penggunaan bahan ajar yang tepat
memainkan peran yang sangat penting dalam menjalankan proses pembelajaran
dengan efektif dan efisien. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa handout sebagai bahan ajar efektif dan inovatif memiliki peranan yang




signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Handout dapat

membangun motivasi, minat, dan semangat siswa dalam proses pembelajaran.

Penggunaan bahan ajar di SMP Negeri 4 Lahewa masih kurang gptimal,
SMP Negeri 4 Lahewa khususnya kelas VIII pada materi menemukan kalimat
saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks persuasif yang belum
mempunyai buku pengangan untuk siswa. Sedangkan menurut (Inayah et al.,
2021) ketika buku teks pengajaran tidak tersedia, materi pembelajaran cenderung
menjadi tidak terstruktur, mengakibatkan proses belajar tidak optimal, efektif, dan
efisien. Keterhubungan antara siswa dengan buku juga rendah, di mana mereka
jarang membuka buku dan tidak membawanya pulang karena ukurannya yang
besar dan tebal. Untuk mengatasi permasalahaini, pengembangan bahan ajar
handout dapat menjadi alternatif yang efektif. Handout dapat digunakan sebagai
bahan ajar pendamping yang menarik dan dapat disesuaikan dengan karakteristik
belajar siswa.

Peneliti memilih bahan ajar berupa handout dengan alasan untuk
membantu peserta didik dalam memahami materi secara komprehensif.
Penggunaan handout akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi peserta gidik
dalam pembelajaran. Handout yang telah dikerﬁangkan atau disusun berisi
materi yang disajikan dalam bentuk menemukan kalimat saran, ajakan, arahan,
dan imbangan dalam teks persuasif yang diberikan kepada peserta didik. Hal
ini arapkan dapat memudahkan peserta didik dalam mempelajari dan
memahami materi tersebut. Selain itu, penggunaan handout juga mengoptimalkan
penggunaan waktu dalam pembelajaran, tidak hanya menggunakan waktu untuk
mencatat materi pclajw, tetapi juga berfungsi sebagai panduan jika peserta didik
lupa mengenai materi yang telah dipelajari di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 4 Lahewa, gurg,belum
menyediakan sumber belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa belum terlibat secara aktif dalam proses belajar. Guru h mengandalkan
buku paket sebagai sumber utama dalam ﬁlyusun bahan ajara,lﬁln belum pernah
mengembangkan bahan gjar handout. Dengan adanya bahan ajar handout,
diharapkan siswa dapat menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan

motivasi belajar siswa dapat meningkat.




Berdasarkan latar belakang di atas, permasalah ang timbul karena
kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam belajar. Maka dari itu peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Penggmbangan Bahan Ajar Handout
pada Materi Menemukan Kalimat Saran, Ajakan, Arahan, dan
Pertimbangan dalam Teks Persuasif pada Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 4
La ”,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang felah disebutkan sebelumnya, dapat
diidentifikasi masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

a. Bagaimana Eoses pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

b. Bagaimana Elayakan pengembangan bahan handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

c. Bagaimana ]E)raktisan pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

d. Bagaimana ]ﬁefektifan pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini difokugkan pada pengembangan bahan ajar handout untuk
materi menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks

uasif pada siswa kelas VIII di Sekolah Negeri 4 Lahewa.

14 Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu;

a. Mengetahui éroses pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks

persuasif.




b. Mengetahui ﬁlayaka_n pengembangan bahan ajar handout pada materi

menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

c. Mengetahui Epraktisan pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

d. Mengetahui Eefektifan pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.

Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan dﬁlm penelitian ini adalah handout
yang mengenalkan kemampuan menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan
pertimbangan dalam teks persuasif dengan penyajian yang mudah dipahami.
Handout tersebut diharapkan memiliki informasi-informasi penting yang tersedia
jpdalamnya. Selain itu, penjelasan atau uraian materi dalam handout tersebut

harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
21.1 Pengertian Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar mencakup semua jenis materi yang digun dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. (Kokasih, 2020; 1). Bahan ajar
mencakup materi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang hﬁs dicapai
oleh peserta didik terkait dengan kompetensi dasar tertentu. Bahan ajar
merupakan kumpulan sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan metode evaluasi yang
dirancang secara sistelais dan menarik. Tujuan dari penggunaan bahan
ajar ini adalah untuk mencapai kompetensi atau subkompetensi dagan
segala kompleksitasnya (Yuberti, 20218Dalam proses penulisan bahan
ajar, guru membutuhkan beghagai sumber referensi seperti buku, baik
dalam bentuk fisik maupun elektronik, surat kabar, majalah, serta hasil
diskusi dari seminar yang diikuti. Kemampuan menulis dan
mengembangkan ide pokok dan pikiran dalam bahan ajar akan melatih
guru untuk berpikir secara komprehensif mengenai kompetensi yang ingin
dicapai oleh siswa.
Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan segala materi atau
sumber belajar yang dirancang dan digunakan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran serta meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menyediakan materi yang relevan dan bermantfaat.
b. Jenis Bahan Ajar
Supardi  (2020), untuk mengkategorikan jenis bahan ajar
Edasarkan cara kerjanya, terdapat lima jenis yang dapat digunakan,
yaitu:
1. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display,
model.




Bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead
transparencies (HOT), proyeksi komputer.

Bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc.

Bahan ajar video, seperti video dan film.

Bahan ajar (media) komputer, misalnya Computer Mediated
ﬁs‘rmcrfon (CMI), computer Based Multimedia atau Hypermedia.

Secara umum, buku dibedakan ,menjadi empat jenis (Prastowo,

2011:79) yaitu sebagai berikut;

1.

Buku sumber, yaitu bahan ajar adalah buku sumber, yang berfungsi
sebagai referensi dan sumber untuk studi ilmu tertentu. Buku

tersebut umumnya berisi penjelasan yang komprehensif mengenai

5 suatu bidang ilmu.

2.

Buku bacaan, yaitu buku-buku yang berfungsi sebagai bahan
bacaan semata, seperti cerita, legenda, novel, dan sejenisnya.

Buku pcgangarayaitu buku-buku yang dapat digunakan sebagai
panduan bagi guru atau pengajar dalam melaksanakan proses

pengajaran.

. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses

pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran
yang akan diajarkan. Buku bahan aj rujuk pada buku yang
dirancang khusus untuk keperluan pembelajaran, yang berisi
materi-materi atau bahan pe ajaran yang akan diajarkan.

Menurut Kosasih (2020:5), bahan ajar dapat dibedakan menjadi

dua kategori, yaitu bahan ajar yang didesain dan bahan ajar yang

dimanfaatkan sebagai berikut.

d.

Bahan ajar didesain, artinya bahan ajar yang didesain merujuk pada
bahan ajar yang secara khusus dikembangkan sebagai bagianﬁ\ri
sistem instruksional untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang
formal dan direncanakan secara sistematis. Contohnya, buku teks,
buku referensi, buku cerita, surat kabar, lain sebagainya, yang
dirancang dan dibuat secara khusus untuk mencapai tujuan

pendidikan.




b. Bahan ajar yang dimanfaatkan merujuk pada bahan ajar yang tidak

secara khusus dirancang untuk keperluan instruksional, namun

sudah ada dan dapat diperoleh dalam lingkungan sekitar, serta

apat digunakan untuk kepentingan pembelajaran.
c. Peran Bahan Ajar

Supardi (2020) bahan ajar memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, baik bagi pendidié maupun peserta didik.
Tanpa bahan ajar, pendidik akan kesulitan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Demikian pula, bagi peserta didik, tanpa bahan ajar akan
sulit untuk mengikuti proses belajar di kelas, terutama jika materi
diajarkan dengan cepat dan kurang ﬁls. Mereka dapat kehilangan
pemahaman dan sulit untuk mengulang kembali apa yang telah diajarkan.
Oleh karena itu, bahan ajar dianggap sebagai instrumen yang sangat
berharga yang dapat dimanfaatkan baik oleh pendidik maupun peserta
didikuntuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

d. Aspek-aspek Pengembangan Bahan Ajar

Supardi (2020) pengembangan bahan ajar mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran, baik sebagai sumber pengetahuan bagi
peserta didik maupun sebagai pedoman bagi pendidik. Bagi peserta didik,
bahan ajar menjadi referensi yan igunakan untuk memperoleh
pengetahuan, sementara bagi pendidik, bahan ajar menjadi panduan dalam
menyampaikan materi keilmuannya.

Pengembangan bahan ajar oleh pendidik melibatkan kreativitas
untuk menciptakan sesuatu yang berbeda, unik, dan juga memerlukan
pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya agar bahan ajar yang
dikembangkan sesuai dengan ketersediaan bahan atau materi di sekitarnya.
Selain itu, pendidik juga perlu memiliki pengetahuan tentang beberapa
faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan bahan ajar,
seperti kecermatan isi, ketepatan cakupan, kemudahan pemahaman bahasa,
penggunaan ilustrasi, tata letak, dan kelengkapan komponen bahan ajar.
Kualitas bahan ajar sangat bergantung pada keakuratan dalam

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam pengembangannya.




e. Penggunaan Baha

%ardi (2020) penggunaan bahasa menjadi faktor yang sangat
penting dalam pengembangan bahan ajar. Hal ini mencakup pemilihan
ragam bahasa, pemilihan kata, penggunaan kalimat yang efektif, dan
penyusunan paragraf yang memiliki makna. Faktor ini memiliki_pengaruh
yang signifikan terhadap manfaat yang diperoleh dari bahan ajar.
Meskipun isi bahan ajar telah dirancang dengan cermat, menggunakan
format yang konsisten, dan dikemas dengan cara yang menarik, namun
jika bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh peserta, maka bahan ajar
tersebut akan kehilangan makna. Penggunaan bahasa bukan hanya penting
dalam pengembangan bahan ajar cetak seperti lembar kerja peserta, tetapi
juga dalam pengembangan bahan ajar noncetﬁeperti kaset audio, video,
bahan ajar berbasis komputer, dan lainnya. Bahan ajar yang berkualitas
diharapkan dapat menginspirasi peserta didik agar termotivasi untuk
membaca, menyelesaikan tugas-tugas, dan membangkitkan rasa ingin tahu
mereka untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut terkait topik yang sedang
dipelajari.
f. Fungsi Bahan Ajar

Greene dan Petty (Kokasih 2020:3) mengemukakan fungsi bahan
ajar secara lebih lengkap, yakni sebagai berikut;

1. Menampilkan perspektif yang kuat dan kontemporer ait
pengajaran, serta menunjukkan penerapannya melalui bahan
pengajaran yang disajikan.

2. Menyaj&n materi atau subjek yang beragam dan kaya, mudah
dibaca, sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik sebagai
dasar untuk program kegiatan yang direkomendasikan, di mana
keterampilan ckspresi diperoleh dalam kondisi yang menyerupai
kehidupan nyata.

3. Menyajikan sumber yang terstruktur dengan baik dan berurutan
tentang keterampilan ekspresi yang mencakup isu-isu utama dalam

komunikasi.




4. Disajikan bersama dengan sumber-sumber bahan ajar lainnya

sebagai pendamping metode dan sarana pengajaran untuk

menginspirasi motivasi para peserta digik.

5. Memberikan fondasi yang penting dan juga sebagai pendukung
untuk latihan dan tugas praktis, yang membangkitkan perasaan
yang mendalam.

6. Menyediakan alat dan metode evaluasi serta remedial yang sesuai
dan efektif.

Dengan demikian, peran bahan ajar tersebut lebih fokus pada
kepentingan peserta didik sebagai alat pembelajaran, sumber informasi,
dan sarana latihan dalam mﬁlguasai program pembelajaran yang spesifik.
Secara keseluruhan, peran bahan ajar bagi guru adalah sebagai panduan
untuk mengarahkan semua aktivitas dalam proses pembelajaran, serta
sebagai substansi kompetensi yang harus diajarkan kepada siswa.
Sementara itu, bagi siswa, bahan ajar akan menjadi pedoman dalam proses
pembelajaran dan menjadi substansi kompetensi yang seharusnya dipelajar
(Yuberti,2018). Bahan ajar juga berperan sebagai instrumen evaluasi
pencapaian hasil pembelajaran. Bahan ajar yang berkualitas setidaknya
mencakup petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, materi
pelajaran, informasi pendukung, latihan, instruksi kerja, evaluasi, dan
tangﬁlpan terhadap hasil evaluasi.

g. Keunggulan dan Keterbatasan n Ajar

Menurut Yuberti (2014:197), ada beberapa keunggulan dari bahan
ajar diantaranya adalah sebagai berikut;

1. Menitikberatkan pada kemampuan individual siswa, karena pada
dasarnya siswa memiliki potensi untuk bekerja secara mandiri dan
bertanggung jawab atas tindakan mercka sendiri.

2. Menerapkan kendali terhadap hasil pembelajaran dengan
menggunakan standar kompetensi yang tercantum dalam setiap

bahan ajar yang harus dicapai oleh siswa.




3. Relevansi kurikulum terungkap melalui tujuan dan cara
mencapainya, sehingga siswa dapat memahami hubungan antara
pembelajaran dan hasil yang akan mereka capai.

Sedangkan keterbatasan dari penggunaan bahan ajar antara lain;

1. Untuk menggunakan bahan ajar dengan baik, diperlukan keahlian
khusus. Keberhasilan atau kegagalan bahan ajar tergantung pada
penyusunannya. Meskipun bahal ajar mungkin memiliki tujuan
dan kriteria yang jelas, namun pengalaman belajar yang disajikan
di dalamnya mungkin tidak ditulis dengan baik atau tidak lengkap.

han ajar semacam itu kemungkinan besar akan ditolak oleh
fasilitator. Hal ini tenfu saja bertentangan dengan karakteristik
utama dari sistem pembelajaran.

2. Menentukan jaaval dan penentuan kelulusan menjadi sulit, serta
memerlukan  manajemen  pendidikan yang berbeda dari
pembelajaran konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan
bahan ajar dengan waktu yang bervariasi, tergantung pada
kecepatan dan kemampuan individu mereka.

3. Dukungan pembelajaran dalam bentuk sumber belajar, umumnya
memerlukan biaya yang cukup tinggi, karena setiap siswa harus
mencarinya sendiri. Berbeda dengan pembelajaran konvensional,
sumber belajar seperti alat peraga dapat digunakan secara bersama-
sama dalam proses pembelajaran.

2.1.2 Pengertian Handout
a. Pengertian Handout
Handout adalah hasil ringkasan dari berbagai sumber lain.
Handout berperan sebagai bahan ajar yang mendukung, menjelaskan, dan
melengkapi materi ajar utama. (K(@Sih 2021:40). Menurut (Inayah et al.,
2021) handout adalah bahan ajar yang praktis dan singkat yang merujuk
pada literatur yang dapat diberikan kepada peserta didik untuk dikerjakan.
Menurut (Aisyiah et al., 2022) kebergdaan handout adalah bahan
pembelajaran yang kompak dalam bentuk lembaran kerja yang berisi

materi yang akan dipelajari. Handout ini dihasilkan dari berbagai literatur




yang relevan untuk memperkaya pengetahuan sigwa dan meningkatkan
motivasi belajar mereka. Pengembangan handout yang efektif dan inovatif
sangat penting untuk mendorong motivasi belajar siswa. Hal ini bertujuan
untuk membangun semaggat dan motivasi siswa dalam proses belajar.
Pengembangan handout dapat memberikan kegembiraan kepada peserta
didik dan mempermudah mereka dalam memperoleh informasi yang

andung dalam materi pembelajaran.
b. Fungsi Handout

Penggunaan handout dalam pembelajaran dapat memiliki beberapa

fungsi. Menurut (Dewi & Ghofur, 2016), bahwa fungsi handout antara lain
adalah;

1. Membantu peserta didik untuk tidak perlu membuat catatan sendiri.
Berfungsi sebagai pendamping penjelasan dari pendidik.
Menjadi referensi bagi peserta didik.
Memotivasi peserta didik agarﬁih bersemangat dalam belajar.
Mengingatkan konsep-konsep utama dari materi yang diajarkan.

Memberikan umpan balik kepada peserta didik.

N B O

Digunakan sebagai alat evaluasi untuk menBi hasil belajar.
Dapat disimpulkan bahwa fungsi handout memilikﬁ:ran penting
baik bagi guru maupun peserta didik, yang meliputi hal-hal berikut:

1. Membantu peserta didik agar tidak perlu membuat catatan
tambahan tentang materi yang sedang dipelajari, sehingga mereka
dapat lebih fokus pada kegiatan utama.

2. Berfungsi sebagai pendamping dan penyempurna penjelasan dari
guru.

3. Menjadi salah satu referensi bagi peserta didik.

4. Mempermudahpemahaman dan pengingatan terhadap materi
pembelajaran utama.

5. Mengatasi kekurangan yang mungkin ada dalam paparan materi

pelajaran dari buku utama.




c¢. Manfaat Handout

Handout dipﬁh karena memiliki beberapa keuntungan, termasuk
sebagai pelengkap materi, baik itu materi yang disajikan dalam buku
maupun materi yang disampaikan secara langsung (Purwanto &
Rahmawati, 2017). Manfaat tersebut diperkuat oleh kehadiran handout
yang menarik bagi siswa. Pengembangan handout bertujuan menyajikan
bahan ajar yang dapat membantu mengatasi rasa malas dan bosan yang
sering dirasakan oleh peserta didik. Oleh karena itu, handout ini didesain
dengan menggunakan gambar-gambar yang menarik. (Munawaroh &
Wiryanto, 2011).

Dapat disimpulkan bahwa manfaat handout adalah memberikan
informasi penting dalam format yang mudah dipahami, memudahkan
proses belajar dengan menyajikan materi, dan menjadi % bantu yang
efektif dalam mengajar dan menyampaikan informasi kepada peserta
didik.

d. Kelebihan dan Kelemahan Handout

a Menurut (Dewi & Ghofur, 2016) kelebihan handout antara lain;

1. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing.

2. Selain dapat mengulang materi, siswa dapat mengikuti urutan
pikiran secara logis.

3. Kombinasi teks dan gambar dapat meningkatkan daya tarik dan
memudahkan pemahaman informasi yang disampaikan.

4. Lebih ekonomis dan mudah didistribusikan.

Adapun kelemahan handout sebagai media cetak (Dewi & Ghofur,

2016) adalah;

1. Tidak dapat menampilkan gerakan dan suara.

2. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang dengan baik.
3. Rentan terhadap kerusakan atau kehilangan.
4

. Umumnya pencapaian hanya terbatas pada tingkat kognitif.




e. tuk-bentuk Handout
Kosasih (2021:41), bentuk-bentuk bervariasi, antara lain, sebagai
berikut;
1. Handout dirancang untuk mencatat dan menyajikan konsep-
konsep, prinsip, dan gagasan pokok mengenai topik yang akan
dibahas.
2. Handout dapat berbentuk diagram yang memuat bagan, sketsa, atau
gambar, baik yang sudah lengkap maupun yang belum lengkap.
3. Handout dapat berisi kombinasi catatan dan diagram, yang
menggabungkan elemen-elemen dari kedua bentuk sebelumnya.
f. Langkah-langkah Penyusunan Handout
Kosasih  (2021:44), adapun penyusunan langkah-langkah
penyusunan handout adalah sebagai berikut;

1. Melakukan pengidentifikasian tujuan pembelajaran (KD) untuk
setiap unitnya.

2. Menghimpun berbagai referensi yang relevan sesuai dengan
kebutuhan KD yang ditetapkan.

3. Membuat handout yang dikembangkan berdasarkan tujuan
pembelajaran (KD) dan memanfaatkan referensi yang telah
terkumpul.

4. Melakukan peninjauan dan penyuntingan handout untuk
memastikan keakuratan isi, struktur penyajian, kebahasaan, dan
tata letaﬁenyusunannya.

2.1.3 Konsep Dasar Membaca

a. Pengertian Membaca
Membaca adalah suvatu aktivitas atau proses kognitif yang
dilakukan untuk menggali berbagai informasi yang terkandung dalam teks
tertulis. Ini berarti bahwa membaca melibatkan proses berpikir yang
bertujuan untuk memahami kqaten yang ada dalam teks yang sedang
dibaca. Menurut Harjasuna (Dalman, 2013:6), membaca merupakan
keterampilan membaca mengalami perkembangan yang dimulai dari

pemahaman huruf dan kata-kata, dan kemudian berkembang menjadi




kemampuan membaca secara Kkritis. Damaianti (Dalman, 2013:6),

membaca merupakan hasil dari interaksi antara persepsi terhadap simbol-
simbol yang mewakili bahasa, dengan menggunakan keterampilan
berbahasa yang dimiliki oleh pembaca dan pengetahuan tentang dunia
sekitarnya.

Menurut Tarigan (Dalman, 2013:7), membaca adalah suatu proses
yang dilakukan oleh pembaca dengan tujuan untuk memahami pesan yang
ingin disampaikan oleh penulis melalui media tulisan atau kata-kata
tertulis. Dengan merujuk pada pandangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa membaca melibatkan proses interpretasi dan pemahaman terhadap
teks at& informasi yang ada dalam tulisan, termasuk dalam berbagai
bentuk seperti buku, artikel, surat kabar, atau media lainnya.

b. Tujuan Membaca

Tujuan membaca tertentu menuntut teknik membaca tertentu pula.
Ada beberapa macam variasi tujuan membaca menurut Nuhardi (Dalman,
ZOIﬁ) sebagai berikut;

Membaca dengan tujuan studi (telaah 1lm1%yang bertujuan untuk

mendalami suatu topik dengan pendekatan ilmiah.

2. Membaca dengan tujuan memahami garis besar bacaan untuk
mendapatkan gambaran umum tentang topik yang dibaca.

3. Membaca dengan tujuan menikmati karya sastra yang bertujuan
untuk merasakan keindahan dan mendalami pesan yang terkandung
dalam karya tersebut.

4. Membaca dengan tujuan mengisi waktu luang yang bertujuan
untuk menghibur diri dan mengisi waktu dengan aktivitas
membaca.

5. Membaca dengan tujuan mendapatkan informasi tentang suatu
istilah yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan
pemahaman mengenai istilah tersebut. o
Secara prinsip, aktivitas membaca memiliki tujuan untuk

menemukan dan memperoleh pesan atau memahami makna yang




terkandung dalam teks yang dibaca. Menurut Anderson (Dalman,

2013:11), ada tujuh dari kegiatan membaca yaitu;

1. Membaca dengan tujuan mendapatkan fakta dan detail yang
spesifik.

2. Membaca dengan tujuan memahami ide-ide utama yang terdapat
dalam teks.

3. Membaca dengan tujuan mengetahui urutan atau struktur
keseluruhan dari sebuah tulisan.

4. mbaca dengan tujuan membuat kesimpulan berdasarkan
gormasi yang diberikan dalam teks.

5. Membaca den tujuan mengelompokkan atau
mengklasifikasikan informasi yang terdapat dalam teks.

6. Membaca dengan tujuan menilai atau mengevaluasi konten yang
dibaca.

7. Membaca dengan tujuan membandingkan atau
mempertentangkan gagasan atau informasi yang terdapat dalam
teks.

214 Pembelajaran Kontekstual

a. Pertian Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang
fokus pada keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan materi
pembelajaran. Dalam strategi ini, pen tan pembelajaran lebih
menekankan pada pengalaman langsung sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran. (Perwitasari et al., 2016@Menumt Helmiati
(2012:51) pendekatan kontekstual adalah suatu konsep pembelajaran
yang membantu guru untuk menghubungkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa, serta mendorong siswa untuk
mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan penerapannya
dala idupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang

memberikan makna dan relevansi kepada siswa melalui penerapan




pengetahuan dan keterampilan dalam konteks kehidupan nyata. Tujuan

dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan minat

belajar sﬁa dengan menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi

mereka. Tujuh komponen utama pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan kontekstual inah, 2018), yakni;

1.

Konstruktivisme adalah suatu proses di mana siswa membangun
u menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif mereka

melalui pengalaman belajar.

2. Pendekatan  menemukan  (inguiry)  merupakan  proses

pembelajaran yang didasarkan pada eksplorasi dan penemuan.
Siswa mengamati fenomena, melakukan kegiﬁberma](na, dan
mendapatkan temuan secara mandiri. Pengetahuan dan
keterampilan siswa didapatkan bukan hanya dari mengingat fakta,

tetapi dari pengalaman yang mereka hadapi.

3. Keterampilan bertanya (questioning) meliputi berbagai aspek,

seperti bertanya dengan jelas dan singkat, memberikan petunjuk,
memusatkan perhatian, memberikan kesempatan bagi siswa untuk

berpikir, dan memberikan panduan.

4. Masyarakat belajar (learning mmmﬁ'ty) adalah konsep di mana

siswa memperoleh pembelajaran melalui kerja sama dengan
orang lain, baik teman sekelas, sumber lain, maupun guru di

dalam dan di luar kelas.

5. Pemodelan (modelling) adalah proses pembelajaran dengan

memberikan contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Pemodelan
merupakan prinsip penting dalam pembelajaran berbasis
kontekstual, karena melalui pemodelan, siswa dapat menghindari
pembelajaran yang bersifat teoritis (abstrak) dan lebih terlibat

secara konkret.

Refleksi (reflection) adalah proses mengendapkan pengalaman

pembelajaran dengan merenungkan kembali peristiwa atau
kejadian yang telah diglami. Dalam pembelajaran berbasis

kontekstual, setelah proses pembelajaran selesai. guru




memberikan kesempatan kepada siswa untuk merenung atau
mengingat kembali apa yang telah dipelajari.

Penilaian nyata (authentic assessment) fokus pada proses
mengamati, menganglisis, dan menafsitkan data yang
dikumpulkan selama proses pembelajaran siswa, bukan hanya

pada hasil akhir pembelajaran.

b. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Karakteristik yang terdapat pada pembelajaran kontekstual

menrurut (Perwitasari et al., 2016) adalah sebagai berikut;

1.
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Kolaborasi.

Mendukung satu sama lain.
Menyenangkan dan tidak membosankan.
Belajar dengan antusias.

Pembelajaran yang terpadu.
Memantaatkan berbagai sumber informasi.
Partisipasi aktif siswa.

Berbagi dengan teman-teman.

aswa yang kritis dan guru yang kreatif.

10. Karya siswa, peta, gambar, artikel, humor, dan lainnya menghiasi

I1.

2.1.5 Mene

dinding dan lwng-lomng.
Melaporkan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi juga
karya siswa, laporan praktikum, esai, dan lainnya.

an: (Kalimat Saran, Arahan, Ajakan, dan Pertimbangan)

dalam Teks Persuasif

a. Pengertian Teks Persuasif.

Teks persuasif adalah teks yang berisi ajakan atau bujukan untuk

mendorong pembaca atau pendengar mengik@keinginan dari penulis.

(Nyambe, n.d.). Menurut (Dewi Lestari, n.d) Teks persuasif adalah teks

L

sesuai

dirancang untuk meyakinkan pembaca agar melakukan sesuatu

dengan keinginan penulis. Tujuannya adalah untuk mempengaruhi

pembaca sehingga mereka melakukan tindakan yang diinginkan oleh

penulis.




Teks persuasift merupakan jenis teks yang bertujuan untuk
mengajak dan meyakinkan pembaca agar melakukan sesuatu sesuai
Enginan penulis. (Seminar & Daring, n.d). Membujuk berarti menggj
sesecorang untuk mengikuti harapan atau keinginan dari penulis. Teks
persuasif adalah jenis teks yang bertujuan mempengaruhi pembaca atau
pendengar agar setuju dengan pendapat penulis dan mengubah sikap
mereka.ﬁll ini dilakukan dengan menyajikan ilustrasi dan bukti yang
relevan untuk menarik, mempengaruhi, atau mengajak pembaca untuk
mengikuti keinginan penulis (Wtupang et.al.,2021).

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks
persuasif adalah jenis tulisan yang ditujukan untuk meyakinkan atau
mempengaruhi pembaca agar mengikuti keinginan atau pandangan yang

iungkapkan oleh penulis.
b. Struktur Teks Persuasif

Menurut Kosasih (2017:186), teks persuasif memiliki beberapa
struktur diantaranya sebagai berikut;

1. Pengenalan isu adalah bagian aﬁ dari sebuah tulisan atau
pembicaraan yang menyampaikan tentang masalah yang menjadi
fokus dari tulisan atau pembicaraan tersebut.

2. Rangkaian argumen mencakup berbagai pendapat penulis atau
pembicara mengenai isu yang telah dipgrkenalkan sebelumnya.
Di bagian ini juga disertakan fakta-fakta yang mendukung
argumen-argumen tersebut.

3. Pernyataan ajakan merupakan inti w teks persuasif di mana
penulis atau pembicara mendorong pembaca atau pendengarnya
untuk melakukan sesuatu. Ajakan tersebut bisa disampaikan
secara langsung maupun tidak lan, g, dan argumen yang
disajikan bertujuan untuk menguatkan ajakan tersebut.

4. Penegasan kembali adalah pengulangan pernyataan-pernyataan
sebelumnya yang sering kali ditandai dengan ungkapan seperti

demikianlah, dengan demikian, atau oleh karena itulah.




¢. Ciri-Ciri Teks Persuasif

Teks persuasif memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut;

. Pernyataan yang disampaikan berusaha menyakinkan pembaca

atau pendengar.

Argumen dan data yang disampaikan membuat pembaca
melakukan apa yang di kehendaki penulis.

Untuk mendorong pendapat yang disampaikan penulis

menyertakan berupa data atau fakta.

d. Tujuan Teks Persuasif

Teks persuasif memiliki beberapa tujuan, antara lain sebagai
berikut;
1.

Menyakinkan pembaca agar melakukan hal-hal tertentu yang

diinginkan penulis.

Mempengaruhi pendangan pembaca mengenai pendapat atas
suatu isu yang diangkat oleh penulis.

Membangkitkan ketertarikan pembaca untuk dapat menyakini dan
menuruti himbauan yang disampaikan baik secara tersurat yang
disampaikan penulis.

Mempengaruhi pembaca agar dapat menerima dan menyetujui

pandangan pembaca dengan penulisan yang benar dan tepat.

e. Jenis-Jenis Kalimat Persuasif

Teks persuasif memiliki jenis-jenis kalimatnya diantara sebagai

berikut;

1.

Kalimat saran adalah pendapat yang diberikan oleh seseorang
untuk dijadikan solusi agar masalah bisa terselesaikan. Kalimat
saran dapat menggunakan kata (sebaiknya, alangkah baiknya, dan
scharusnya).

Kalimat ajakan adalah kalimat yang bertujuan untuk mengajak,
membujuk, atau menyakinkan orang lain.

Kalimat arahan adalah kalimat yang berisi perintah agar

melakukan apa yang diharapakan oleh penulis.




4. Kalimat pertimbangan adalah kalimat yang menghadirkan dua hal

yang berbeda kepada orang lain yang diajak berbicara untuk
memilih yang terbaik.
2.2 Hasil Riset yang Relevan
Penelitiagterdahulu yang dikembangkan oleh Dewi Latifatus Sasadah
mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Mualana Malik Ibrahim Malang dengan
judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Handout Berbasis Gambar Materi
Kerajaan Islam di Indonesia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Madrasah Ibtidayah Negeri Blitar” dan penelitian yang dikembangkan oleh Nita
Nuria mahasiswa dari Universitas Islam Riau dengan judul penelitian
“Pengembangan Handout Berbasis Mind Mapping Materi Organ Manusia Kelas
V SDN 190 Pekan Baru”. Dari dua judul tersebut ada keterkaitannya dengan judul
yang peneliti teliti yang membahas tentang Pengembangan Handout, maka dari

itu peneliti telah mcncmu? hasil riset yang relavan.

abel 2.1 Hasil yang Relevan
No a Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Pengembangan Bahan | Mengembangkan Diterapkan pada
Ajar Handout Berbasis | produk handout | pembelajaran
Gambar Materi Kerajaan | untuk mengetahui | berbasis  penelitian
Islam di Indonesia untuk | apakah untuk | sebagai  sedangkan
Meningkatkan Hasil | digunakan  peserta | yang teliti tentang
Belajar Siswa Kelas V | didik. nemukan;
Madrasah Ibtidayah (kalimat saran,
Negeri Blitar. kalimat ajakan,
kalimat arahan dan
kalimat

pertimbangan) dalam
teks persuasif.

2 | Pengembangan Handout | Mengembangkan Diterapkan pada
Berbasis Mind Mapping | produk handout | pembelajaran materi
Materi Organ Manusia | untuk melakukan | organ manusia
Kelas V SDN 190 Pekan | mengetahui apakah | sedangkan  peneliti
Baru. produk handout | teliti tentang

layak untuk nemukan;

digunakan  peserta | (kalimat saran,

didik. kalimat ajakan,
kalimat arahan dan
kalimat

pertimbangan) dalam
teks persuasif.




23 Kerangka Berpikir

Kerangka pikiran adalah susunan pikiran seorang peneliti yang menjadi
dasar pemikiran untuk mengembangkan dan menyusun latar belakang suatu
materi. Pembelajaran yang efektif adalah tujuan utama pendidik dalam mepgelola
kelas. Pembelajaran yang berhasil tidak dapat dipisahkan dari partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas, dengan kata lain, peserta didik
perlu aﬁdalam pembelajaran.

Proses Embelajaran di SMP Negeri 4 Lahewa khususnya pada materi
menemukan; (kalimat saran, kalimat ajakan, kalimat arahan dan kalimat
pertimbangan) dalam teks persuasif kurang maksimal, keadaan tersebut
dipengaruhi seharusnya mencari ide bagaimana cara agar peserta didik mampu
mengerti, memahami ser%ertarik untuk membaca materi yang akan dipelajari.
Pengembangan handout mampu memberikan daya tarik kepada peserta didik
dalam belajar karena memiliki desain yang menarik dan memiliki informasi-

informasi penting didalamnya.




[ Pembelajaran Bahasa Indonesia ]

!

!

}

Guru dalam
pen@finaan bahan
ajar masih terbatas

pada buku pelajaran
dan power point.

Cenderung bosan dan
kurang
mengeksplorasi
kemampuan siswa
secara maksimal.

Belum
rapkan
bahan ajar

handout

v

!

v

Pengembangan Bahan
Ajar Handout pada
Materi Menemukan
Ajakan dalam Teks

Persuasif.

Analisis (Analyse)
Perancangan (Design)

Model Pengembangan ADDIE

Pengembangan (Development)
Pelaksanaan (Implementation)

Evaluasi (Evaluation)

Menghasilkan bahan ajar handout yang valid,

praktis, efektifitas.
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2.1 Bagan Kerangka Berpikir




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research
and Development). Menurut Sugiono (2012:407) penelitian pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Sugiyono (Khaeroni2021:3) menyatakan
bahwa model R & D adalah cara untuk melakukan riset yang digunakan dalam
menciptakan suatu produk khusus, dan juga menguji seberapa efektif produk
terseb edangkan menurut Gay (Khaeroni, 2021:2) dia mengemukakan bahwa
model R & D merupakan metode riset yang digunakan untuk mengembangkan
produk tertentu dan menguji tingkat keefektitan produk tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian dan pengembangan adalah proses untuk menghagilkan dan
mengembangkan produk tertentu serta menguji keefektifannya. Produk yang
dihasilkan da.En penelitian ini adalah bahan ajar berupa handout untuk materi
menemukan kalimat saran, arahan, ajakan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif. "

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunkan model ADDIE. Terdapat 5 fase atau tahap utama dalam melakukan
model pengembangan yaitu analysis, design, development, implementation, dan

eveluation (Khaeroni, 2021:58).

[ Analysis } )[ Design ]

Evaluation &
Quality Ontrol

[ Implementation ]J< { Development ]

3.1 Tahap Pengembangan Model ADDIE




32 Prosedur Pengembangan

Prosedur dalam pengembangan media dilakukan secaza terstruktur, dimana
penelitian pengembangan menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan
untuk mengembangkan dan membuat suatu produk. Pengembangan ini dilakukan
sesuai dengan model pengembangan ADDIE, dan berikut adalah tahapan
penbangan yang akan dilalui.
32.1 Analisis (Analysis)

Tahap analisis (Herditanti, 2022) tahap analisis adalah | ah
awal yang perlu dilakukan untuk mengevaluasi kebutuhan proses
pembelajaran dan mengumpulkan informasi terkait produk yang akan
dikembangkan.

1. Analisis Kebutuhan

Langkah awal vyang dilakukan peneliti sebelum

mengembangkan bahan ajar adalah melakukan analisis kebutuhan.

Analisis ini bertujuan gatuk memahami proses pembelajaran di

SMP Negeri 4 Lahewa. Pada tahap ini, akan ditentukan jenis media

pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk mendukung

belajaran peserta didik.
2. Analisis Karakter Peserta Didik
Analisis karakter peserta didik dilakukan untuk memahami
dan mengidentifikasi apakah ada masalah yang membutuhkan
solusi melalui pengembangan media pembelajaran bahasa
nesia.
3. Analisis Kurikulum
Peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum yang
diterapkan dalam pgmbelajaran di SMP Negeri 4 Lahewa. Analisis
tersebut mencakup standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
akan dicapai melalui pengembangan. Dari Rasil analisis, diketahui
bahwa SMP Negeri 4 Lahewa menerapkanﬁlrikulurn 2013. Hasil
analisis ini akan menjadi dasar untuk pengembangan bahan ajar

selanjutnya.
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Desain (Design)

Pada langkah berikutnya adalah tahap desainacli mana peneliti
menyiapkan konten materi, memilih strategi, dan media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran. Media yang dipilih adalah bahan
ajar handout. Peneliti mengumpulkan materi sesuai dengan bahan ajar
yang telah ditetapkan dan menyusun soal latihan untuk disajikan melalui
media pembelajaran bahan ajar handout (Nurul Azizah, 2021).
Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah implementasi dari desain produk
yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap sebelumnya, telah dibuat
kerangka konseptual untuk menerapkan produk baru. Kerangka konseptual
ini kemudian digggdudkan menjadi produk yang siap untuk
diimplementasikan. Selain itu, pada tahap ini diperlukan pembuatan
instru untuk mengukur kinerja produk (Hasdiana, 2018)

rr@)duk awal media pembelajaran yang telah dikembangkan
kemudian dilakukan review dengan memvalidasikan media pembelajaran
tersebut kepada ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Tahap ini
bertujuan unt&mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran bahan
ajar handout yang telah dikembangkan dan mendapatkan saran perbaikan
produk awal sebelum diujikan kepada peserta didik.
Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi yaitu tahap untuk melakukan uji coba produk.
Menurut Tegeh dkk, (Helaluddin et al., 2020:44) menyatakan bahwa tahap
implementasi adalah tahap untuk mendapat gambaran tentang efektivitas,
ketertarikan, dan efesiensi produk yang telah dikembangkan.

Eveluasi (Evaluation)

Helaluddi et al., (2020:44) menyatakan bahw, 0 ada tahap evaluasi
adalah melakukan kegiatan pengumpulan data pada evaluasi formatit dan
evaluasi sumatif. Pada evaluasi formatif akan dilakukan di setiap tahap
pengembangan produk untuk mendapatkan informasi dan saran atau
masukan terhadap perbaikan produk sedangkan padaﬁaluasi sumatif

terkait dengan evaluasi di akhir kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui




pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik serta éualitas
pembelajaran. Pada tahap ini dapat menggunakan kuesioner yang di
berikan kepada peserta didik dan penilaian dalam bentuk tes.
Uji Coba Produk
Uji a produk dilakukan untuk memperoleh data yang di perlukan.
Dalam hal ini terdiri dari desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
33.1 Desain Uji Coba
Menurut Khaeroni (2020:193) uji coba produk yang sudah dibuat
di uji coba melalui dua tahap yaitu;
a. Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang.
b. Uji coba lapangan yang terdiri dari 16 orang siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Lahewa.
332 Subjek Uji Coba
a. Ahli Materi
Ahli materi atau isi adalah validator memiliki kompetensi dan
pengetahuan tentang isi materi pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk
mengecek validitas materi, peneliti menunjuk instruktur pendidikan bahasa
dan sastra indonesia untuk validasi produk yang dikembangakan yaitu
Ibu Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd sebagai dosen Pendidikan Bahasa dan
Sastga Indonesia Universitas Nias.
b. Ahli Bahasa
Seorang ahli bahasa adalah individu yang telah mendalami suatu
bahasa secara mendalam, memiliki kompetensi, dan pengetahuan yang
cukup untuk memastikan kesesuaian bahasa dalam bahan ajar handout
yang dibuat. Mak i itu ahli yang melakukan validasi yaitu Ibu Yanida
Bu’ulolo, S.Pd., M.Pd scbagai dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Nias.
¢. Ahli Media/Desain
Seorang ahli desgin dalam konteks ini bertugas untuk memastikan
kecocokan desain dari bahan ajar handout yang sedang dikembangkan

oleh peneliti. Maka yaitu yang melakukan validasi yaitu Bapak Lestari
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Waruwu, S.Pd., M.Pd sebagai dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra

Ind ia Universitas Nias.
d. Peserta Didik

Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa adalah subjek
peneliti yaﬁ menguji apakah produk tersebut efektif. Subjek uji yang

itentukan adalah siswa kelas VIII (21 orang) SMP Negeri 4 Lahewa,
njadi subjek uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.

Jenis Data

Data yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan bahan
ajar handout terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
mencakup ﬁtistik dari tes dan angket kuesioner yang diisi oleh
responden, sedangkan data kualitatif meliputi komentar dan saran yang

iperoleh dari angket dan kuesioner yang diisi oleh responden.

Instrumen Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data merujuk kepada instrumen yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data E:ara terstruktur dan
efisien dalam konteks penelitian pengembangan. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:
a. Lembar Validasi Ke an Bahan Ajar Handout

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari lembar validasi, dan
angket yang akan diisi oleh validator ikut adalah rincian dari kisi-kisi

instrumen lembar validasi dan angket yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
Indikator Bunyi Instrumen Skor
2 1 /2|3 /4|5
Kesesuain |.Pembahasan materi sesuai dengan
Materi dengan | KD
KD 2.Media bahan air handout memiliki

pembahasan yang sesuai dengan
indikator  serta  tujuan  belajar

mengajar
Keakuratan 3.Bobot materi tercukupi untuk
Materi mencapai indikator
4 Keakuratan konsep serta definisi
Kemutakhiran | 5.Kesesuaian materi dengan
Materi perkembangan ilmu

6.Kemutakhiran daftar pustaka




Mendorong 7.Mendorong untuk mencari informasi
Keingintahuan lanjut
8.Tingkat kesulitan soal sudah sesuai
EIengan materi
Teknik 9.Media memiliki sistematika
Penyajian penyajian materi yang baik
7D .Soal evaluasi di bahan ajar handout
telah sesuai dengan KD
(Dimodifikasi dari: ﬁila, Adha, & Febriadi, 2021:3943)
Tebel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Indikator Bunyi Instrumen Skor

1 /23415

Ketepatan Saat

|.Bahasa yang digunakan tepat serta

Pemakaian sesuai
Bahasa 2.Pemakaian kata yang tidak memuat
makna ganda/salah tafsir
3.Ketepatan pemakaian tanda tulisan
4 Kesesuain pemakaian bahasa dengan
?‘nateri pembahasan
.Teks/tulisan saat media itu jelas serta
mudah dibaca
Kesesuain 6.Bahasa yang digunakan sesuai
Dengan dengan tingkat berpikir siswa kelas
Perkembangan I SMP
Peserta Didik | 7.Bahasa yang digunakan jelas serta
a'nudah dipahami oleh siswa
Kesesuaian 8.Kesesuaian pemilihan kata/istilah
Dengan 9.Bahasa yang digunakan memakai
Kaidah Bahasa struktur kalimat yang tepat serta
sesuai
10.Bahasa yang digunakan terpadu serta
terurut pada alur pikir pembahasan
(Dimodifikasi dari: Nabila, Adha, & Febriadi, 2021:3934)
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
Indikator Bunyi Instrumen Skor
F 1 /2|3 /4|5
Kemudahan |.Pemakaian media bahan ajar
Serta handowt ~ mudah  serta  tidak
Keserhanaan menyulitkan

2.Kepraktisalamemakai bahan ajar
handowt  pada  proses  belajar
mengajar

3.Penempatan judul kegiatan belajar,
sub judul kegiatan belajar

4.Kesesuaiaa materi  bahan  ajar
handowr dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, serta indikator

5.Materi disajikan secara runtut sesuai




dengan materi

Ukuran 6.Tulisan yang disajikan serta tidak
buram

7.Kesesuaian ukuran font tulisan serta
ukuran gambar dengan materi isi
media bahan ajar handout

8.Komposisi ukuran unsur tata letak
(judul, penulis, ilustrasi, logo, dll)
proposional seimbang serta seirama
dengan tata letak isi (pola)

Kemenarikan | 9.Keseluruhan tema serta ilustrasi
pembahasan materi menarik

10.Warna unsur tata letak harmonis
serta memperjelas fungsi

(Dimodifikasi dari: Nabila, Adha, & Febriadi, 2021:3934)
b. Angket Respon Peserta Didik

Penggunaan angket respons peserta didik bertujuan untuk menilai
tanggapan atau respon peserta didik terhadap bahan ajar hggdout yang
digunakan, seperti yang tertera dalam tabel angket respons peserta didik
berikut ini.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa
Indikator Bunyi Instrumen Skor
g 1 /2|3 /4|5
emahaman 1.Apakah materi yang memakai bahan
Isi Materi ajar Blindout lebih mudah dipahamai
Serta Soal dan tidak menyulitkan?

2.Apakah ambar—gambar yang
terdapat pada bahan ajar handour
menarik?
3.Apakah Ffahasa pada bahan ajar
handout mudah dipahami?
4.Apakah soal evaluasi sesuai dengan
materi yang dipelajari?
Kemenarikan 5 ah kegiatan belajar memakai
an ajar handout menarik?
6.Apakah kegiatan belajar memakai
an ajar handout menyenangkan?
7.Apakah pemilihan tulisan yang
disajikan jelas serta tidak buram?
8.Apakah Bilajar memakai bahan ajar
handout sangat membantu anda saat
memahami materi serta mengerjakan
tugas?
(Dimodifikasi dari: Nabila, Adha, & Febriadi, 2021:3934)




c. Efektivitas Hasil Belajar

Efektivitas video pembelajaran dapat dievaluasi dari hasil belajar
siswa setelah mereka menggunakan bahan ajar handout yang telah dibuat.
Hal ini dapat dibuktikan melalui tes yang dilakukan pada siswa setelah
mereka menggunakan bahan ajar handout untuk materi menulis teks
persuasif. Tes ini membantﬁalam mengumpulkan data tentang
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan setelah mereka
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan video.

335 Teknik Analisis Data

a. Anﬁs Validitas

Tujuan dari penelitian validitas ini adalah untuk mengevaluasi
kecocokan dan kelayakan media pembelajaran yang telah dibuat, serta
memastikan kesesuaiannya dengan media dan materi pelajaran. Setelah
bahan ajar handout diperiksa oleh validator, setiap k validitas dari
produk yang dihasilkan dievaluasi menggunakan ﬂ: Likert dengan

empat pilihan jawaban (pada skala empat).

Tabel 3.5

) Skala Likert Angket Validasi
Skor Keterangan

5 Sangat Baik (SB)

4 Baik (B)

3 Cukup (C)

2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang (SK)

Sumber: Sugiyono (Putri & Iskandar, 2023)
Untuk mengetahui persentase validitas bahan ajar handout yang
dikembangkan dilakukan langkah-angkah sebagai berikut;

1. Menentukan rata-rata skor yang diperoleh dari masing-masing
pendapat validator.

2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari
masing-masing validator.

3. Validasi media ditentukan dengan mengkonversi rata-rata skor
total menjadi nilai kualitatif dengan menggunakan rumus dan

kriteria sebagai berikut;




pP= £xlll]ll)%
n

Akbar (Gulo & Harefa, 2022: 294)
Keterangan:
P = Persentase skor
F= Jumlah skor diperoleh

n = Jumlah skor maksimum
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Tabel 3.6
Kriteria Validasi
Presentase % Kriteria Validitas
81 - 100 Sangat Valid
61 - 80 Valid
41 - 60 Cukup Valid
21 -40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

Sumber: Arikunto (Amsari at al., 2022:5042)
Berdasarkan tabel diatas penelitian dikatakan valid jika memenuhi

syarat pencaﬁm mulai dari skor >61.
b. Anlisis Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar
Handout

Sebuah survei respons siswa dapat digunakan untuk menganalisis
kepraktisan produk guna ilai efektivitas pembelajaran. Responden
diminta menentukan sejauh mana mereka setuju atau tidak setuju
dengan bahan ajar handout yang digunakan. Peserta didik akan
memberikan skor berdasarkan tabel berikut.

TelgF)3.7
Skala Perhitungan Respon Peserta Didik

Penilaian Kriteria Skor/Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
CS Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Gulo & Harefa (2022:249)




Dengan kriteria respon peserta didik sebagai berikut.

Tebel 3.8
Kriteria Respon Peserta Didik
_milaian Kriteria

85- 100 Sangat Praktis
75-84 Praktis
60 - 74 CukupPraktis
55-59 Kurang Praktis
0-54 Tidak Praktis

Sumber: Purwanto (Amsari et al., 20222:5042)

Rumus persentase yang digunakan adalah
skor yang diperoleh
p = T YIRI TP x100%
skor maksimal

Purwanto (dalam Amsari et al., 2022:5042)
c. Analisis Keefektifan Hasil Belajar Peserta Didik

Untuk ﬂenghitung keefektifan produk ditentukan dengan
mengganakan teknik analisis data berupa ketuntasan hasil belajar peserta
didik. Produk dapat dikatakan efektif apabila nilai diperoleh oleh peserta
didik t memenuhi nilai KKM 65.

Hasil belajar dikatakan efektif jika persentase ketuntasan tinggi.
Sedangkan dikatakan sangat efektif jika mencapai persentase ketuntasan
sangat ting% Untuk mengetahui hasil belaja peserta didik dalam
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasit dengan menggunakan rumus berikut ini.

.. . Jjumlah skor yang diperoleh
Nilai = ;

skor maksimal
Sumber: Kusmayadi (2019:87)

x 100%

Persentase ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus:
T
P=—x100%
n

Keterangan

P = Persentase ketuntasan klasikal

T = Banyak peserta didik yang tuntas
n = Banyak peserta didik keseluruhan




Tebel 3.9

1
Kriteria Keefektifan Produk Terhadap Hasil Belajar

Interval Kategori
P> 80 Sangat Baik
70<P <80 Baik
60<P <70 Cukup
S0<P <60 Kurang
P <50 Sangat Kurang
Sumber: Gulo & Herefa (2022:295)
Tabel 3.10

Kriteria Penilaian Menemukan (Kalimat Saran, Arahan, Ajakan, dan
Pertimbangan) dalam Teks Persuasif.

Nomor Kriteria Skor
Soal
1 Menenmukan kalimat saran 1234
2 Menemukan kalimat ajakan
3 Menemukan kalimat arahan
Sumber : Kusmayadi (2018:87)

Keterangan skor = 12




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian Pengembangan

4.1.1 Hasil Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Handout Pada Materi
Menemukan Kalimat saran, ajakan, arahan, dan Pertimbangan dalam
Teks Persuasif

Hasil dari penelitian ini mggupakan bahan pembelajaran melalui bahan ajar
handout pada materi menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan
dalam teks persuasif yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Lahewa. Bahan ajar ini
di validasi terlebih dahulu oleh validator ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa.
Setelah di validasiﬁn dilakukan revisi dari produk sesuai dengan saran dari
validator, produk hasil pengembangan bahan ajar handout ini di uji coba di
sekolah untuk mendapatkan data respon atau tanggapan peserta didik serta data
keefektifan dalam menilai media yang dikembangkan.

Prosedur pengembangan bahan ajar handout ini dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 tahap yakni Analisis (Analysis),
Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation),
dan Evaluasi (Evaluation). Berikut setiap tahapan yang dilakukan.

a. Analisis (Analysis)

Per , penelitian ini memulai dengan menganalisis kebutuhan dan
tantangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP NegeriﬁLahewa.
Analisis ini mencakup analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan analisis
kurikulum. Berikut adalah hasil dari tahap analisis tersebut.

1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan di SMP Negeri 4 Lahewa dilakukan untuk
mengevaluasi kebutuhan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Selama proses pembelajaran, ditemukan bahwa siswa merasa cepat bosan

dan kurang tertarik karena penyampaian materi oleh guru masih terpusat

pada penggunaan buku. Ini mengakibatkan pengalamggpembelajaran yang
monoton di kelas. Selain itu, bahan ajar handout pembelajaran bahasa

Indonesia belum pernah digunakan dalam proses pembelﬁxran di sekolah

tersebut. Berdasarkan temuan ini, peneliti kemudian mengembangkan




bahan ajar handout pembelajaran bahasa Indonesia yang layaj, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.
. Analisia((arakterisﬁk Peserta didik

Pengembangan bahan ajar handout pembelajaran bahasa Indonesia
yang dikembangkan ha esuai dengan minat belajar dan kemampuan
berpikir siswa sehingga perlu dilaku analisis karakteristik dari siswa
@S&:but. Tahap analisis ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa.
Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir dan minat belajar siswa yang
berbeda-beda. Siswa masih kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan guru serta cepat merasa bosan saat pembelajaran langsung.
Untuk itu, peneliti berharap ag han ajar handout pembelajaran bahasa
Indonesia yang dikembangkan dapat mempermudah pesertg,didik dalam
memahami materi pelajaran khususnya dalam menemukan kalj saran,
ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks persuasif, @ dapat

menciptakan suasana belajar siswa yang dapat meningkatkan minat belajar

peserta didik tersebut.

. Analisis Kurikulum

Ketika mengembangkan viﬁ pembelajaran bahasa Indonesia,
perlu dilakukan analisis terhadap kurikulum yang diterapkan di SMP
Negeri 4 Lahewa, yaitu Kurikulum 2013 yang berorientasi pada

belajaran berbasis siswa. Pada tahap ini, fokus utama adalah pada
Kompetensi Inti KI-4, Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara kreatif, produktif, kritis, kalaboratif, dan komunikatif,
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari
disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teggi

Materi yang dikembangkan bahan ajar handout pembelajaran
bahasa Indonesia mepgacu pada Kompetensi Dasar (KD) KD 3.13
Mengidentifikasi jenis E.n, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang hal
berbagai hal positif atau permasalahan aktual dari teks persuasi atas
permasalahan aktual dari teks persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial,

dan/atau keragaman budaya) yang didengar dan dibaca.




b. Desain (Design)

Setelah menyelesaikan tahap analisis, langkah berikutnya yang diambil
oleh peneliti adalah merancang desain untuk bahan ajar handout yang akan
dikembangkan. Proses ini mencakup perencanaan rinci tentang bagaimana bahan
ajar handout pembelajaran bahasa Indonesia akan disusun dan dikembangkan.

1. Materi
Bahan ajar handout pembelajaran bahasa Indonesia dikemb an
dengan menggunakan materi pilihan yaitu Mengidentifikasi jenis saran,
ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang hal berbagai hal positif atau
permasalahan aktual dari teks persuasi atas permasalahan aktual dari teks
persuasi (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau keragaman budaya)
yang didengar dan dibaca.
2. Strategi Pembelajaran
Selama fase desain, penting untuk menentukan model
pembelajagan yang akan diterapkan dalam video pembelajaran serta
strategi pembelajaran yang akan digunakan. Dalam pengembangan bahan
ajar handout ini, peneliti memilih untuk menggunakan model
pembelajaran kontekstual. Dengan demikian, bahan ajar handout
pembelajaran tersebut, proses pembelajaran dan penyusunan kegiatan
belajar akan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran kontesktual
3. Evaluasi
Peneliti telah mengembangkan suatu metode untuk mengukur
pencapaian kompetensi siswa. Dalam metode ini, siswa akan diminta
untuk menanggapi pertanyaan dalam bentuk esai sebagai bagian dari
evaluasi kemampuan mereka.
c. Pengembangan (Development)

Sctelah tahap perancangan sclesai, peneliti melanjutkan dengan
mengembangkan materi tersebut menjadi sebuah video pembelajaran bahasa
Indonesia yang lengkap. Proses pembuatan video ini Wlibatkan pengumpulan
berbagai bahan seperti gambar-gambar yang relevan dengan materi, rekaman
suara, dan animasi. Setiap gambar dan animasi untuk setiap adegan dikembangkan

menggunakan aplikasi Canva. Semua materi yang terkumpul kemudian disatukan




menggunakan fitur-fitur g tersedia dalam aplikasi Canva. Tahap ini
merupakan proses produksi untuk menghasilkan bahan ajar handout pembelajaran

bahasa Indonesia, dimulai dari desain hingga produk final yang siap digunakan.
Setelah video pembelajaran bahasa Indonesia selesai dikembangkan,
langkah selanjutnya adalah melakukan galidasi terhadap video tersebut oleh
validator (materi, bahasa, dan desain). Tujuan dari validasi ini adalah untuk
mendapatkan kritik dan masukan guna melakukan perbaikan yang diperlukan
sehingga dapat menghasilkan bahan ajar hando, yang baik sebelum
diujicobakan di lapangan. Berikut adalah hasil dari validasi materi/isi, validasi

b dan validasi desain.

1. Validasi Materi

Penilaian validasi materi oleh IbyNoibe Halawa, S Pd., M .Pd hasil

validasi materi dan isi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tebel 4.1
Hasil Angket Penilaian KelayakanPengembangan Bahan Ajar Handout Oleh
Validator Ahli Materi
. . Skor
Indikator - Bunyi Instrumen RevisI | Revisill
Kesesuaian I. Pembahasan materi sesuai dengan 3 5
Materi  dengan | KD
KD 2. Media bahaajar handout memiliki 3 4
pembahasan yang sesuai dengan
indikator serta tujuan belajar mengajar
Jumlah skor 6 9
rsentase 60% 90 %
Keakuratan 3. Bobot materi tercukupi untuk 3 5
Materi mencapai indikator
4. Keakuratan konsep serta definisi 2 4
Jumlah skor 5 9
rsentase 50% 90 %
Kemutakhiran 5. Kesesuain materi  dengan 3 4
Materi perkembangan ilmu
6. Kemutakhiran daftar pustaka 3 4
Jumlah skor 6 8
rsentase 60% 80%
Mendorong 7. Mendorong untuk  mencari 3 5
Keingintahuan informasi lanjut
8. Tingkat kesulitan soal sudah sesuai 2 5
dengan materi
Jumlah skor 5 10




rsentase 50% 100%
Teknik 9. Media memiliki sistematika 3 4
Penyajian penyajian materi yang baiki

10. Soal evaluasi di bahan ajar 2 4
handout telah sesuai dengan KD
Jumlah skor 5 8
Persentase 50% 80%
JUMLAH SKOR KESELURUHAN 26 44
PERSENBSE PENCAPAIAN 52% 88%
KRITERIA CUKUP | SANGAT
VALID | VALID

Dari tabel di atas, dapat diketahyi bahwa hasil penilaian kelayakan

bahan ajar handout oleh ahli materi secara keseluruhan pada revisi 1
dengan skor 26 mencapai persentase 52% dengan kriteria cukup valid dari
kelima indikator. Untuk indikator kesesuain materi dengan KD mencapai
60% , indikator keakuratan materi mencapai 50%, indikator kemutahiran
materi mencapai 60%, indikator mendorong keingintahuan mencapai 50%
dari bunyi instrumen, dan indikator teknik penyajian mencai 50%.
Sedangkan penilaian kelayakan materi pada bahan ajar handout di revisi 11
secara keseluruhan mendapatkan skor 44 mencapai persentase 88% dengan
kriteria sangat valid dari kelima indikator. Untuk indikator yaitu indikator
kesesuain materi dengan KD mencapai 90%, indikator keakuratan materi
mencapai 90%, indikator kemutahiran materi mencapai 80%, indikator
mendorong keingintahuan mencapai 100%, dan indikator teknik penyajian
mencapai 80%.

Persentase validasi kelayakan oleh ahli materi pada bahan ajar
handout dari kelima indikator mulai dari revisi | sampai dengan revisi 1l

dapat digambarkan pada grafik berikut ini.
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Grafik 4.1 Persentase Hasil Validasi Produk Setiap Indikator Oleh

Ahli Mataeri pada Revisi I dan Revisi II

Keterangan:

1.

Kesesuain Materi dengan KD : Revisi I = 60%

:Revisi I = 90%

Keakuratan Materi :Revisil =50%
visi II = 90%
Kemutahiran Materi :Revisil =60%

:Revisi I = 100%
Mendorong Keingintahuan :Revisil =350%
:Revisi Il =80%
. Teknik Penyajian :Revisil =50%
:Revisi Il =80%
elah dilakukan validasi produk pengembangan bahan ajar

handout oleh ahli materi, hasil validasi dinyatakan valid dengan pencapain

pada revisi | mencapai 52% dan pada revisi Il meningkat dengan




pencapaian 88%, hasil validasi ahli materi pada revisi I dan revisi II dapat

dilihat pada grafik berikut.
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Grafik 4.2 Persentase Hasil Validasi Ahli Materi
Pada Revisi I dan Revisi 11

Begdasarkan saran dan masukan dari ahli materi setelah divalidasi

sebanyak dua kali revisian. Hasil revisi sesuai saran dan perbaikan di
peroleh secara tertulis dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Di kata pengantar terlalu banyak kata penulis di kata pengantar

b) Ditambahkan Indikator

¢) Adanya kesalahan pada rangkuman

d) Pada latihan ditambahkan penilaiannya

e) Kemudian ditambahkan glosarium




Gambar 4.1 Revisi Pertama Oleh Ahli Materi




Gambar 4.2 Revisi Kedua Setelah Perbaikan
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2. Validasi Bahasa

Validasi bahasa pada pengembangan bahan ajar handout dilakukan
sebanyak dua kali. M enilaian dari validasi ahli bahasa dapat dilihat
pada tabel berikut ini. Untuk mengetahui kelayakan bahasa pada bahan
ajar handout, perlu dilakukan validasi ahli bahasa hal ini oleh Ibu Yanida
Bu’ulolo, S.Pd., M.Pd. Validasi bahasa yang diperoleh melalﬁ' angket
dengan tiga indikator yaitu ketepatan saat pemakaian bahasa, kesesuain
dengan perkembangan peserta didik, dan kesesuaian dengan kaidah
bahasa. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut.

Tebel 4.2
Hasil Angket Penilaian KelayakanPengembangan Bahan Ajar Handout Oleh
Validator Ahli Bahasa
. . Skor
Indikator Bunyi Instrumen Revis I | Revisi1l
Ketepatan Saat | 1. Bahasa yang digunakan tepat serta 2 4
Pemakaian sesuai
Bahasa 2. Pemakaian kata yang tidak memuat 3 4
makna ganda/salah tafsir
3. Ketepatan pemakaian tanda tulisan 3 5
4 Kesesuain pemakaian bahasa dengan 3 5
teri pembahasan
Teks/tulisan saat media itu jelas 2 5
serta mudah dibaca
Jumlah Skor 13 23
Persentase 52% 92 %
&sesuain 6.Bahasa yang digunakan sesuai 3 4
Dengan dengan tingkat berpikir siswa kelas
embangan VIII SMP
Peserta Didik 7.Bahasa yang digunakan jelas serta 3 4
mudah dipahami oleh siswa
Jumlah skor [ 8
Persentase 60% 80%
Kesesuaian esesuaian pemilihan kata/istilah 3 5
Dengan Kaidah | 9.Bahasa yang digunakan memakai 2 4
Bahasa struktur kalimat yang tepat serta sesuai
10.Bahasa yang digunakan terpadu 2 5
serta terurut pada alur  pikir
pembahasan
Jumlah skor 7 14
Persentase 46 % 93%
JUMLAH SKOR KESELURUHAN 26 45
PERSENTASE PENCAPAIAN 52% 90%
KRITERIA CUKUP | SANGAT




| VALID | VALID |

Penilaian ahli bahasa diperoleh hasil pada revisi I dengan skor

keseluruhan 26 sehingga mencapai persentase 52% dengan kriteria cukup
valid. Untuk indikator ketepatan saat pemakaian bahasa mencapai 52%,
indikator kesesuaian dengan perkembangan peserta didik mencapai 60%,
dan indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa mencapai 46%. Sedangkan
pada revisi II mencapai persentase 90% dari jumlah skor 45 dengan
kriteria sangat valid. Unygle indikator ketepatan saat pemakaian bahasa
mencapai 92%, indikator kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
mencapai 80%, dan indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa mencapai

03% . Hasil yalidasi ahli bahasa dari setiap indikator dapat digambarkan

pada gfarik di bawah ini.
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Grafik 4.3 Persentase laSIl Validasi Produk Setiap Indikator Ahli Bahasa
Pada Revisi I dan Revisi II




Keterangan:

1. Ketepatan saat pemakaian bahasa:
Revisi | = 52%
Revisi II 5.92%

2. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
Revisi 1 = 60%
Revisi 11 =.80%

3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Revisi I = 46%

: Revisi II = 93%

Validasi ahli bahasa dikatakan valid apabila mengalami
peningkatan persentgse kalayakn dari revisi I ke revisi 1I. Pada revisi 1
memperoleh 52% dengan kriteria cukup valid dan revisi II mencapai
persentase 90% dengan kriteria sangat valid. Perbandingan hasil validasi

dari kedua revisi dapat dilihat pada grafik berikut.
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Grafik 4.4 Persentase Hasil Validasi Ahli Bahasa Pada
Revisi I dan Revisi 11




Keterangan:
1. Revigil=52%
2. Revisi Il =93%
Berikut ini hasil revisi berdasar saran dan masukan dari
validator ahli bahasa. Hasil revisi diuraikan sebagai berikut:
a) Perbaiki persuasi ke persuasif
b) Perbaiki kesalahan penggunaan huruf kapital

¢) Perbaiki kesalahaan kalimat dalam penggunaan huruf
d) Setiap kalimat wajib diakhiri tanda baca
ambar 4.3 Revisi Pertama Oleh Ahli Bahasa










Gambar 44 Revisi Kedua Setelah Perbaikan
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3. Data Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi desain dilakukan untuk mendapatkan informasi dan

penilaian terhadap desain bahan ajar handout sebagai

perbaikan dari ahli desain yaitu Bapak Lestari W

duan untuk

u, SPd., M.Pd. Hasil

validasi penilaian kelayakan bahan ajar handout dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tebel 4.3
Hasil Angket Penilaian KelayakanPengembangan Bahan Ajar Handout Oleh
Validator Ahli Desain
X X Skor
Indikator Bunyi Instrumen Revisi I Revisi II
Kemudahan l. Pemakaian media bahan ajar 1 5
Serta handout  mudah  serta  tidak
Keserhanaan menyulitkan
2 Kepraktisan memakai bahan ajar | 4
handout pada proses belajar
mengjar
3. Penempatan judul kegiatan 1 4
belajar, sub judul kegiatan belajar
4.Kesesua1 materi bahan ajar 1 4
handout dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, serta indikator
S5.Materi disajikan secara runtut 2 4
sesuai dengan materi
Jumlah Skor 5 25
rsentase 50% 100 %
Ukuran 6.Tulisan yang disajikan serta tidak 2 5
buram




7.Kesesuaian ukuran font tulisan 1 4

serta ukuran gambar dengan materi
media bahan ajar handout

8. Komposisi ukuran unsur tata 1 4

letak (judul, penulis, ilustrasi, logo,

dll) proposional seimbang serta

seirama dengan tata letak isi (pola)

Jumlah Skor 4 13
_a:rsentase 26 86%
Kemenarikan 9 Keseluruhan tema serta ilustrasi 1 4
pembahasan materi menarik
10.Warna unsur tata letak harmonis 1 4
serta memperjelas fungsi
Jumlah skor 2 8
Persentase 20% 80%
JUMLAH SKOR KESELURUHAN 12 42
PERSENTASE PENCAPAIAN 24% 84%
KRITERIA KURANG | SANGAT

VALID VALID

Penilaian ahli desain diperoleh secara keseluruhan pada revisi |

dengan skor 12 mencapai persentase 24% dengan kriteria kurang valid dari
ketiga indikator. Untuk indikator kemudahan serta keserhanaan 50%,
indikator ukuran 20%, dan indikator kemenarikan 46%. Sedangkan
penilaian kelayakan desain pada revisi Il secara keseluruhan mendapatkan
skor 42 dengan mencapai persentase 84% denga kriteria sangat valid dari
ketiga indikator. Untuk indikator kemudahan serta keserhanaan 100%,
indikator ukuran 86%, dan indikator kemenarikan 80%.

Persentase validasi kelayakan (ﬁh ahli desain pada bahan ajar
handout dari ketiga indikator mulai dari revisi | sampai pada revisi Il dapat

dilihat pada grafik berikut;
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Grafik 4.5 Persentase Hasil Validasi Produk Setiap Indikator Ahli Desain

Keterangan

Pada Revisi I dan Revisi II

1. Kemudahan serta keserhanaan:

Revisi I = 50%

Revisi Il = 100%
2. Ukuran:

Revisi | = 26%

Revisi Il = 86%

3. Kemenarikan:

Revisi | = 46%

Revisi I = 80%

Setelah dilakukan validasi bahan ajar handout oleh ahli desain,

hasil validasi dinyatakan valid dengan pencapaian pada revisi I mencapai

26% dan pada reﬁisi II meningkat dengan pencapaian 84%. Hasil validasi

ahli desain pada revisi | dan Revisi Il dapat dilihat pada grafik berikut.




100%
90%
80% —
70% —

60% —
50% — lEev’lsi 1
40% —

ORevisi 11
30% 2% —

20% - —
10% - —

0% -

Revisi 1 Revisi 1T

Grafik 4.6 Persentase Hasil Validasi Ahli Desain
Pada Revisi I dan Revisi II
Hasil revisi dari validasi ahli desain berupa saran dan masukan
untuk perbaikan produk, diantarannya:
a) Dari segi cover perlu diubah
b) Dari segi tampilan perlu dicari tampilan yang lebih bagus
c)e Dari segi tulisan ubah yang lebih menarik
ambar 4.5 Revisi Pertama Oleh Ahli Desain







Gambar 4.6 Revisi Kedua Setelah Perbaikan
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d. 1 entasi (Implementation)

Setelah dilakukan validasi dengan validatgg ahli materi, ahli desain, ahli
bahasa, dan ahli bahasa, maka dilanjutkan dengan tahap implementasi. Pada tahap
ini dilakukan pengujian untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas produk

g telah dikembangkan. Untuk mengetahui kepraktisan terhadap pengembangan
bahan ajar handout, peserta didik mengisi angket yang disiapkan oleh
peneliti. Hasil uji coba tersebut dapat diketahui kelayakan bahan ajar handout.
Produk pengembangan n ajar handout diimplementasikan di SMP Negeri 4
Lahew las VIII yang dilakukan uji coba sebanyak dua kali, yaitu:

a) Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang peserta didik kelas VIII

SMP Negeri 4 Lahewa. Diperoleh hasil kepraktisan mencapai 90% dengan

kriteria sangat praktis.




b) Uji coba lapangan yang terdiri dari 16 orang peserta didik kelas VIII SMP

Negeri ﬁ Lahewa. Hasil perolehan kepraktisan mencapai 92% dengan

kriteria sangat praktis.
e. Evaluasi (Evaluation)

P tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pengembangan bahan ajar
handout. Evaluasi ini dilakukan agar mﬁgetahui kelemahan yang dialami selama
pengembangan bahan ajar handout sehingga hasil yang didapatkan ﬁpat
maksimal. Peneliti juga melakukan evaluasi efektifan bahan ajar handout yang
digunakan dengan mengerjakan evaluasi yang terdapat dalam bahan ajar handout

but.
4.1.2 Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan sebanyak 2 kali kepada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 4 Lahewa. Hasil uji coba yaag dilakukan untuk bertujuan mengetahui
bagaimana kepraktisan dan keefektifan bahan ajar handour yang telah divalidasi
oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain.

1. Kepraktisan Bahan Ajar Handout
a) Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dilaksanakarﬁi kelas VIII SMP Negeri 4
Lahewa sebanyak 5 orang peserta didik. Hasil respon kepraktisan uji
coba kelompok kecil mencapai rata-rata quntase 90% dengan kriteria

sangat praktis. Berikut data perolehan respon peserta didik uji coba

kelompok kecil.
Tabel 4.4
Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil
Yo Kriteria
No Responden Skor Respon Kepraktisan
1 Adirianus Nazara 36 90% ?ngat Praktis
2 | Husnui Dava Gea 35 87.5% angat Praktis
3 | Liana Zega 36 90% Sangat Praktis
4 | Welsi New S. Zebua 35 87.5% Sangat Praktis
Yunelis Gulo 38 95% Sangat Praktis
ta-rata 90%
Kriteria Kepraktisan Sangat Praktis




b) Uji Coba Lapanga

Uji coba selanjutnya dilakukan yaitu uji coba lapanga g
dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa sebanyak 16 peserta
didik. Dari hasil respon peserta didik pada uji c lapangan
menunjukan bahwa pengembangan bahan ajar handout sudah praktis
dan dapat digunakan dalam pembelajaran memperoleh rata-rata
ﬁsentase mencapai 92% dengan kategori “sangat praktis”. Hasil data
respon peserta didik uji lapangan dapat dilihat pada tabel di bahwa ini.

Tabel 4.5
Respon Peserta Didik Uji Lapangan
%o Kriteria
No Responden Skor Respon ?epraktisan
1 | Artika Sari Dewi Lase 34 85% angat Praktis
2 | Diskar Giawa 38 95% Sangat Praktis
3 | Chelvinta Lase 36 90% Sangat Praktis
4 | Hestina Gea 37 925% Sangat Praktis
5 | Juwita Permata Gulo 90% Sangat Praktis
6 | Juliyus Foera-era Zebua 37 92 5% Sangat Praktis
7 | Juniman Zendrato 36 90% Sangat Praktis
8 [ Joseph A. Lase ? 92 5% Sangat Praktis
9 | Merlina Zalukhu 7 92 5% Sangat Praktis
10 | Marfel Gea 92 5% Sangat Praktis
11 | Novi Yanti Gea 37 92 5% Sangat Praktis
12 | Seven Nius Zalukhu 36 90% Sangat Praktis
13 | Strofer B. J. Zendrato 38 95% Sangat Praktis
14 | Samaeli Ibesokhi Gulo 95% Sangat Praktis
15 | Sinta Learnaeni Baeha 38 95% Sangat Praktis
16 | Zeiita Lahagu 37 92 5% Sangat Praktis
Rata-rata 92%
Kriteria Kepraktisan Sangat Praktis

2. Efektivitas Bahan Ajar Handout
gfaektivitas dﬁat diketahui dengan tes hasil belajar yang ada dalam
bahan ajar handout berupa tes essay. Pada setiap tahap uji coba produk
dilakukan tes untuk mengetahui efektivitas tﬂmn ajar handout dalam
pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar siswa apabila nilai yang didapat
sama atau lebih besar dari KKM yaitu 65. Data ketuntasan siswa disetiap

uji coba dapat dilihat pada tabel beriku:




4.6
Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Uji Coba Kelompok Kecil

NO Nama Responden KKM Skox Nilai | Keterangan
Perolehan
1 Adirianus Nazara 65 11 9] Tuntas
2 Husnui Dava Gea 65 12 100 Tuntas
3 Liana Zega 65 12 100 Tuntas
4 Welsi New S. Zebua 65 11 91 Tuntas
5 Y unelis Gulo 65 12 100 Tuntas
4.7
Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Uji Coba Lapangan
NO Nama Responden KKM Skox Nilai | Keterangan
Perolehan
1 Artika Sari Dewi Lase 65 11 100 Tuntas
2 | Diskar Giawa 65 12 100 Tuntas
3 | Chelvinta Lase 65 12 100 Tuntas
4 | Hestina Gea 65 13 100 Tuntas
5 | Juwita Permata Gulo 65 12 100 Tuntas
6 | Juliyus Foera-era Zebua 65 12 100 Tuntas
7 | Juniman Zendrato 65 12 100 Tuntas
8 | Joseph A. Lase 65 12 100 Tuntas
9 | Merlina Zalukhu 65 6 50 | Tidak Tuntas
10 | Marfel Gea 65 6 50 | Tidak Tuntas
11 | Novi Yanti Gea 65 12 100 Tuntas
12 | Strofer B. J. Zendrato 65 12 100 Tuntas
13 | Samaeli Ibesokhi Gulo 65 12 100 Tuntas
14 | Samaeli Ibesokhi Gulo 65 12 100 Tuntas
15 | Sinta Learnaeni Bacha 65 12 100 Tuntas
16 | Zeiita Lahagu 65 12 100 Tuntas

Keterangan:

Pada saat mclaﬁ‘nakan efektivitas pembelajaran, dua orang siswa tidak
tuntas dari jumlah 16 orang siswa, jadi yang tuntas hanya 14 orang siswa, yang
tidak tuntas bernama Merlina Zalukhu dan Marfel Gea. Siswa tersebut tidak tuntas
karena pemahaman siswa kurang mampu dan tidak bertanya pada peneliti
melaksanakan penelitian.

4.13 Analisis Data
a. KelayakanBahan Ajar Handout
Penilaiahkelayakan pengembangan bahan ajar handout di nilai

oleh 3 ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Validasi




dilakukan untuk memperoleh penilaian kelayakan pengembangan bahan
ajar handour untuk mendapatkan angket kelayakan serta kritik dan
saran terhadap pr yang dikembangkan sehingga valid dan layak
untuk diuji coba. Hasil validasi ahli materi dilakukan sebanyak 2 kali
revisiﬁada revisi I mencapai persentase 52% dengan kategori cukup
valid dan pada revisi II mencapai persentase 88% dengan kategori
sangat valid. Hasil validasi dari ahli bahasa pada revisi I mencapai
persentase 52% an kategori cukup valid dan pada revisi mencapai
persentase 93% dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil validasi
desain pada revisi [ mencapai persentase 24% dengankategori kurang
valid dan pada revisi II mencapai persentase 84% dengan kategori
sangat valid.

Berdasarkan perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan skor pada revisi I hingga revisi Il dari ketiga validator
yaitu gli materi, ahli bahasa dan ahli desai aka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan bahan ajar handout dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan dalam kegiatan belajar.

. Kepraktisan Bahan Ajar Handout :

Kepraktisan pengembangan bahan ajar handout diperoleh dari hasil
angket respon peserta didik yang dilakukan dal tahap uji coba yaitu
uji coba kelompok kecil yang terdiri 5 orang dan uji coba lapangan
yang terdiri 16 peserta didik di kelas I SMP Negeri 4 Lahewa.
Angket tersebut kemudian diisi oleh peserta didik setelah selesai
pembelajaran menggunakan penggmbangan bahan ajar handout. Hasil
angket respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil memperoleh
hasil persentase mencapai 90% dengan kategori “sangat praktis”.
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil, dilgnjutkan dengan uji coba
lapangan dengan mencapai persentase 92% dengan kategori “sangat
praktis”.

: Berdasarkan hasil data di atas, pengembangan bahan ajar handout
yang telah dikembangkan telah menunjukan bahwa sangat baik

digunakan dalam proses pembelajaran karena produk pengembangan




bahan ajar handout dari masing-masing uji coba memggeroleh hasil

sangat praktis. Berikut hasil respon peserta didik dari 2 uji coba dapat

dilihat pada table berikut.

Tebel 4.8
_@ Persentase Kepraktisan Uji Coba Bahan Ajar Handout
o Skor Skor Tingkat .
- ERCODSETOIE Perolehan | Maksimum | Pencapaian Entegon!
Uji Coba Kelompok _ Sangat
L Kecil 180 200 90% Praktis
o _ Sangat
2 Uji Coba Lapangan 589 640 92% Parakiis
100 %
0% 92%
W% - —
80% —
70%
60% — .
3
50% - | = Uji Coba
Kelompok Kecil
40% - C1Uji Coba
La an
30% - pang,
20% - —
10% —
0% :
Grafik 4.6 Persentase Kepraktisan Uji Coba
Bahan Ajar Handout
Keterangan:

1. Uji coba kelompok kecil 1 90%
2. Uji coba lapangan 1 92%
c. Efela'vitas Bahan Ajar Handout
Analisis efektivitas dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik dengan memberikan tes yang dikerjakan pada akhir
mbelajaran. Tes hasil belajara yang diberikan berupa soal essay.
Peserta didik dikatakan tuntas apabila hasil belajar memenuhi KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65.




Analisis perhitungan tes hasil belajar peserta didik menunjukkan
wa ketuntasan belajar peserta didik pada materi menemukan;
alimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan) dalam teks persuasif
telah memenuhi KKM yaitu pada uji coba kelompok kecil terdiri dari 5
orang peserta didik memperoleh njlai di atas KKM dan dinyatakan
tuntas dan pada uji coba lapangan yang terdiri dari 14 orang dari 16
peserta didik juga mendapatkan nilai di atas standar KKM dan
dinyatakan tuntas. Sedangkan yang tidak memenuhi KKM sebanyak 2
orangpeserta didik dan dinyatakan tidak tuntas.

Ketuntasan hasil belajar pegserta didik dikatakan efektif apabila
memenuhi ketuntasan klasikal. Pada uji coba kelompok kecil terdiri
dari 5 orang peserta didik me oleh nilai di atas KKM dengan
persentase ketuntasan 100% dan pada uji coba lapangan yan diri
dari 16 orang peserta didik memperoleh nilai di atas KKM dengan
persentase 87,5% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan l:ﬁ'lawa pengembangan bahan ajar handout pada materi
menemukan; (kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan) dalam
teks persuasif dinyatakan efektif digunakan.

Tabel 4.9
Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Ketuntasan Peserta Didik Uji Coba Jumlah Peserta
No Kelompok Kecil ! Didik KMM
1 | Peserta didik yang tuntas 7 65
2 | Peserta didik yang tidak tuntas -
Persentase Ketuntasan Belajar 100 %
No Ketuntasan Peserta Didik Uji Coba Jumlal} lf'eserta KMM
Lapangan Didik
1 | Peserta didik yang tuntas 14 65
2 | Peserta didik yang tidak tuntas 2
Persentase Ketuntasan Belajar 87.5%
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Grafik 4.7 Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Keterangan :
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Uji coba kelompok kecil : 100%
Uji coba lapangan :87.5%

bahasan Hasil Pengembangan
Pengembangan Bahan Ajar Handout
Pengambangan bahan ajar handout dilakukan dengan tahap model
pengembangan ADDIE meliputi 5 tahap yakni Analisis (Analysis), Desain
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation),
dan Evaluasi (Evaluation).
Pada tahap analysis, dilakukan analisis kebutuhan, analisis peserta
didik, dan analisis kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
ngetahui kebutuhan guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
Diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan masih terbatas
karena sarana fasilitas yang kurang mendukung. Hasil analisis ini
didapatkan sa%‘;tudi awal di SMP Negeri 4 Lahewa. Analisis karakteristik

peserta didik berkaitan dengan kemampuan akademik siswa yang berbeda-
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beda dalam memahami materi yang disampaikan guru dalam proses
pembelajaran berlangsung.ﬁwa juga merasa bosan dalam kelas saat
pembelajaran berlangsung. Analisis kurikulum dan materi yang dilakukan
untuk mengetahui kurikulum dan materi yang akan gdipelajari siswa
berdasarkan silabus VIII SMP Negeri 4 Lahewa. Kurikulum yang
digunakan diéMP Negeri 4 Lahewa yaitu kurikulum 2013, dengan materi
menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks
persuasif.
Selanjutnya, pada tahap ign peneliti merancang bahan ajar
handout. Pada tahap deve!r;pmem%akukan pengembangan, setelah tahap
perancangan dalam bahap.ajar handout selesai, peneliti mengembangkan
materi tersebut menjadi bahan ajar handout yang utuh. Pembuatan bahan
ajar handout ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan dalzﬂpembuatan
bahan ajar handout misalnya: tampilan, tulisan, animasi. Semua bahan
yang telah terkumpul kemudian didesain dengan nggunakan
apalikasiCanva. Setelah bahan ajar handout dihasilkan, maka peneliti
melakukan revisi kepada ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain untuk
menguji kelayakan bahan ajar handout yang telaﬁlihasilkan.

Kemudian, pada tahap implementation dilakukan uji coba produk
secara terbatas kepada peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa
untuk peroleh penilaian kepraktisan dan efektivitas bahan ajar
handout. Uji coba dilakukan sebanyak 2 kali yaitu uji coba kelompok kecil
dan uji coba lapangan. Pada tahap akhir yaitu evaluation dilakukan untuk
mengetat“' kelemahan yang dialami selama pengembangan bahan ajar
handoutr sehingga hasil yang didapatkan dapat mgaksimal. Peneliti juga
melakukan eveluasi efektivitas bahan ajar handout yang digunakan dengan

ngerjakan evaluasi yang terdapat dalam produk tersebut.
Kelayakan Bahan Ajar Handout

Kelayakan bahan ajar handout peroleh dari penilaian validator
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Instrumen penilaian kelaya
bahan ajar handout menggunakan angket dengan penilaian skala 1-5

dengan ketentuan skor 5 untuk sangat baik, skor 4 untuk baik, skor 3 untuk




sedang, skor 2 untuk buymk dan skor 1 untuk buruk sekali. Bahan ajar
handout yang divalidasi minimal dikategorikan baik sehingga dapat di uji
cobakan. Validasi dilakukan untuk memperoleh penilaian kelayakan bahan
ajar handout dengan angket kelayakan serta untuk mendapatkan saran dan
masukan demi perbaikan bahan ajar handout yang telah dikembangkan.

Berikut hasil validasi dari ketiga validator.

a. AhliMateri

Validasi materi dilaﬁan oleh Ibu Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd.
Hasil penilaian yang dilakukan untuk mengetahui Jkelayakan
pengembangan bahan ajar handout dari segi materi dan isi serta melakukan
perbaikan pada produk yang dikﬁnbangkan berdasarkan saran dan
komentar dari ahli materi. Penilaian terdiri dari 5 indikator yaitu indikator
kesesuain materi dengan KD, indikator keakuratan materi, indikator
kemutakhiran materi, indikator mendorong keingintahuan, dan indikator
teknik penyajian yang dapat dilihat padgtabel 4.1.

1. Kelayakan bahan ajar handout oleh validator ahli materi secara
keseluruhan pada revisi I dengan skor 26 mencapai persentase 52%
dengan kriteria cukup valid dari kelima indikator. Untuk indikator
kesesuain materi dengan KD mencapai 60%, indikator keakuratan
materi mencapai 50%, indikator kemutahiran materi mencapai 60%,
indikator mendorong keingintahuan mencapai 50% dari bunyi
instrumen, dan indikator teknik penyajian mencapaiﬁ()%. Sedangkan
penilaian kelayakan materi pada bahan ajar handout di revisi Il secara
keseluruhan mendapatkan skor 44 mencapai persentase 88% dengan
kriteria sangat valid dari kelima indikator. Untuk indikator yaitu
indikator kesesuain materi dengan KD mencapai 90%, indikator
keakuratan materi mencapai 90%, indikator kemutahiran materi
mencapai 80%, indikator mendorong keingintahuan mencapai 100%,
dan indikator teknik penyajian mencapai 80%. Setelah dilakukan
validasi bahan ajar handout oleh ahli materi. hasil validasi dinyatakan
valid dengan pencapaian pada revisi I mencapai52% dan pada revisi 11

meningkat dengan pencapaian 88%.




2. Peneliti juga melakukan revisi dan perbaikan berdasarkan saran dan

masukan dari ahli materi. Perbaikan antara lain beberapa materi

itambahkan.

b. Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Ibu Yanida Bu’ulolo, S.Pd.,

MPd. hasil penilaian dilakukan untuk mengetahui éelayakan

pengembangan bahan ajar handout dari segi bahasa serta melakukan

perbaikan pada produfy yang dikembangkan berdasarkan saran dan

komentar dari validator ahli bahasa. Penilaian terdiri dagi.3 indikator yaitu

indikator ketepatan saat pemakaian bahasa, indikator kesesuaian dengan

perkembangan peserta didik, dan indikator kesesuaian dengan kaidah

bahasa yang dapagdilihat pada tabel 4.2

L.

Kelayakan bahasa diperoleh hasil pada revisi I dengan skor
keseluruhan 26 sehingga mencapai persentase 52% dengan kriteria
cukup valid. Untuk indikator ketepatan saat pemakaian bahasa
mencapai 52%, indikator kesesuaian dengan perkembangan peserta
didik mencapai 60%, dan indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa
mencapai 46%. Sedangkan pada revisi Il mencapai persentase 90%
dari jumlah skor 45 dengan kriteria sangat valid. Unut]aindikator
ketepatan saat pemakaian bahasa mencapai 92%, indikator kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik mencapai 80%, dan indikator
kesesuaian dengan kaidah bahasa mencapai 93%. Validasi ahli bahasa
dikatakan valid karena mengalami peningkatan persentase kelayakan
dari revisi I ke revisi II. Pada revisi 1 memperoleh persentase
kelayakan 52% dan revisi Il mencapai persentase 93% sehingga dapat
dikategorikan sangat layak untuk di uji cobakan.

Perbaikan dari ahli bahasa berupa saran dan masukan yaitu perbaikan
kalimat, serta penggunaan kata yang tepat, dan penggunaan tanda
baca.

Dengan hasil ahli bahasa pada bahan ajar handout maka dapat

menyalurkan pesan berupa materi pembelajaran kepada siswa dengan

bahasa yang mudah dimengerti.




¢. Ahli Desain
Validasi desain dilakukan oleh Bapak Lestari Waruwu, S.Pd.,

M.Pd. Hasil penilaian dilakukan untuk mengetahui _kelayakan

pengembangan bahan ajar handout dari segi desain serta melakukan

perbaikan pada produk yang dikembangkan berdasarkan saran dan
komentar dari validator ahli desain.

1. Kelayakan ahli desain diperoleh cara keseluruhan pada revisi 1
dengan skor 12 mencapai persentase 24% dengan kriteria kurang valid
dari ketiga indikator. Untuk indikator kemudahan serta keserhanaan
50%, indikator ukuran 20%, dan indikator kemenarikan 46%.
Sedangkan penilaian kelayakan desain pada revisi Il secara
keseluruhan mendapatkan skor 42 dengan mencapai persentase 84%
denga kriteria sangat valid dari ketiga indikator. Untuk indikator
kemudahan serta keserhana 100%, indikator ukuran 86%, dan
indikator kemenarikan 80%.mgalidasi ahli bahasa dikatakan valid

karena mengalami peningkatan persentase kelayakan dari revisi I ke
revisi II. Pada revisi I memperoleh persentase kelayakan 24% dan
revisi II mencapai persentase 84% sehingga dapat dikategorikan
sangat layak untuk di uji cobakan. ”

2. Perbaikan yang dilakukan peneliti berdasarkan saran dan masukan
dari ahli desain untuk perbaikan bahan ajar handout.

423 Kepraktisan Pengembanga Ajar Handout

Kepraktisan bahan ajar handout diukur mengunakan angket respon peserta
didik yang dilakukan dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil, dan uji coba
lapangan. Uji coba ini dilakukan di SMP Negeri 4 Lahewa. Kriteria kepraktisan

menurut Purwan msari et al, 20222:5042) minimal praktis dengan kriteria 75-

84 dan 85-100 dengag,kriteria sangat praktis. Rata-rata persentase uji coba

kelompok kecil oleh 5 orang peserta didik dengan rata-rata persentase mencapai

90% dengan kriteria sangat praktis. uji coba terus dilakukan, ditgguskan uji cba

lapangan oleh 16 orang peserta didik rata-rata persentase 92% dengan kriteria

sangat praktis. Dari hasil di atas, a kepraktisan bahan ajar handout sudah

memenuhi kriteria kepraktisan yang dapat dilihat pada tabel 3.8.




424 Efektivitas Bahan Ajar Handout

Pembelajaran dikatakan meningkat apabila ketuntasan efektivitas hasil
belajar dalam setiap uji coba lebih besar dari 80% dengan tingkat efeﬁivitas
sangat efektif. Bersarkan analisis belajar peserta didik pada menemukangkalimat
saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan dalam teks persuasif. Pada uji coba
kelompok kecil sebanyak 5 orang peserta didik siswa mendapatkan nilai di atas
KKM dengan persentase ketuntasan 100 kriteria sangat efektif. Sedangkan pada
uji coba kelompok lapangan sebanyak 16 orang peserta didik, peserta didik
mengalami ketuntasan dalam tes hasil belajar sebanyak 14 orang dan peserta didik
yang tidak tuntas hanya 2 orang sehingga persentase ketuntasan mencapai 87 5%
denganﬁiteria sangat efektif. Dari hasil efektivitas di atas, maka dapat dikatakan
bahwa bahan ajar handout yang dikembangkan sudah efektif dan dapat digunakan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Ber an hasil anlisis pengembangan bahan ajar handout, dengan
demikian ﬁ:ﬁ disimpulkan pengembangan bahan ajar handout yang
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di P Negeri 4
Lahewa, karena memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan pengembangan
bahan ajar h ut. Selain itu pengembangan bahan ajar handout dikatakan
efektif karena dapat meningkatkan motiva&belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
4 Lahewa, pada materi menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan
pertimbangan dalam teks persuasif.

Hasil _penelitian ini diperkuat oleh teori, menurut Baharani (2019)
mengatakan keberadaan handout merupakan pembelajaran yang ringkas yang
berbentuk tulisan di dalam lembaran-lembaran yang berisikan materi yang akan
dipelajari dan bahan ajar ini bersumber dari berbagai literatur yang relavan guna
untuk memperkaya pengetahuan siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pandapat Muunawaroh & Wiryanto (2011), pcngerﬁmgan handout berguna
untuk menyajikan bahan ajar untuk peserta didik yang dapat membantu mengatasi

rasa malas dan bosan yang dirasakan oleh peserta didik.




43 terbatasan Pengembangan

Keterbatasan pengembangan bahan ajar handout berdasarkan penelitian

dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Produk penggmbangan bahan ajar handout hanya memuat materi
menemukan;(kalimat s , ajakan, arahan, dan pertimbangan) dalam
teks persuasif dengan KD 3.13 Mengidentifikasi jenis saran, ajakan,
arahan dan pertimbangan tentang berbagai hal posistif atas permasalahan
aktual dari teks persuasif (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/atau
karagaman budayaﬁng didengar dan dibaca.

2. Subjek penelitian terbatas pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4

Lahewa.




5.1 Kesimpulan

BABY

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangn yang telah dilakukan di

SMP Negeri 4 L-ahewaﬁtang “Pengembangan Bahan Ajar Handout pada Materi

Menemukan Kalimat Saran, Ajakan, Arahan, dan Pertiggtbangan dalam Teks

Persuasif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa™ maka peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut.
L.

Pengembangan bahan ajar handout pada materi menemukan;(kalimat

saran, ajakan, arahandan pertimbangan) dalam teks persuasif
dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
tahap yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), n Evaluasi
(Evaluation) serta telah divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan
ahli desain serta telah di uji coba secara uji coba kelompok kecil dan
uji coba lapangan.
Hasil kelayakan pengembangan bahan ajar handout telah memenuhi
kriteria sangat layak untuk digunakan gdalam proses pembelajaran.
Hasil kelayakan diperoleh dari validasi ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli desain. Hasil validasi ahli materi diperoleh 88% dengan kriteria
sangat valid, validasi ahli bahasa diperoleh 84% dengan kriteria ﬁgat
valid, dan validasi ahli desain diperoleh 84% dengan kriteria sangat
valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut, produk pengembangan
bahan ajar handougdinyatakan layak untuk diguanaka.
Hasil kepraktisan pengembangan bahan ajar handout telah memenuhi
iteria sangat praktis. Hasil kepraktisan tersebut diperoleh dari hasil
uji coba produk yang dilakukan 2 kali tahapan yaitu uji coba
mpok kecil dan uji coba lapangan. Pada uji coba kelompok kecil
diperoleh hasil kepraktisan 90% dengan kriteria san raktis dan
pada uji lapangan diperoleh hasil kepraktisan 92% dengan kriteria
sangat praktis. Berdasarkan hasil yang dperoleh, dapat dinyatakan

bahwa pengembangan bahan ajar handout praktis digunakan.




4. Hasil efektiﬁ'(as pengembangan bahan handout pada materi

menemukan;(kalimat saran, ajakan, arahan dan pertimbangan) dalam

s persuasif telah memenuhi nilai sangat efektif. Nilai keefektivan

diperoleh dari hasil evaluasi belajar pesrta didik setelah selesai proses

pembelajaran. Pemerolehan hasil belajar peserta didik yang tuntas

mencapai 92% dengan KKM 65 sedangkan peserta didik yang tidak

tuntas mencapai% Berdasarkan hasil ketuntasan tersebut, produk

pengembangan bahan ajar handout yang telah dikembangkan

52 %ran

dinyatakan sangat efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan

beberapa saran dari penelitian ini, yakni:

1. Kepada Pendidik

a) Pengembangan bahan ajar handow diharapkan dapat dijadikan

b)

2. Kepada Peneliti Selanjutnya

a.

sebagai salah satu pengembangan bahan ajar yang efektif untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam melakukan kegiatan
ﬁajar mengajar.

ngembangan bahan ajar handout dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran yang lebih menarik dengan desain yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk memenuhi
pembelajaran.
Pengembangan bahan ajar handout dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran untuk membantu proses pelaksanaan
kegiat lajar mengajar.
Untuk mengembangkan bahan ajar handout dengan konsep materi
yang berbeda, merancang, mengembangkan, dan mendesain

pengembangan bahan ajar handout dengan lebih menarik.
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